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- Prasetyo Mimboro. 001510301137 Jems Tanah di Kecamatan Sukowono dan
* Kalisat Kabupaten Jember (dibimbing oleh Ir. Sutrisno, MS sebagal DPU dan Ir. -

, Joko Sudibya, M.Si sebagai DPA) : , }J o L
RINGKASAN | B [‘ - |

- Dari hasﬂ pengamatan karakterlstlk morfologl klmla dan ﬁ51ka tanah d1 v
Kecamatan Sukowono dan Kalisat Kabupaten Jember di kla31ﬁka51kan ‘manjadi
- Typic Udipsamments, Typic Endoaquepts, Typic Petraquepts Typic. Fragzaquepts, ‘
~Aeric Epiaquepts, Aeric Fragiaquepts, Typic Eutrudepls, Typic unalj"s Typic
~ Fragiaqualfs dan Typic Hapludalfs. Tanah terbentuk dari bahan mduk volkanik
. berupa abu dan batuan volkanik berkomposisi mtermedler sampal “basa atau
“andesitik sampai basaltik yang berasal dari Gunung Raung. Pada beragamnya
jenis tanah yang ditemukan adalah wujud dari bekerjanya faktor—faktor pembentuk
tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kelas~kelas tanah serta.
penyebarannya dikawasan Sukowono dan Kalisat Kabupaten Jember Untuk itudi

ambil 20 profil pewakil pada 2 lokasi dan dilakukan pengamatan morfologinya B

“serta dilakukan pengembilan sampel tanah. Kemudian sampel tanah di analisis
terutama untuk karakteristik horison tanahnya. Faktor pembentuk tanah -di
Kecamatan Sukowono dan Kalisat kemungkman besar  di sebabkan oleh -
perbedaan topograﬁ dan waktu. « Ay | f R

;\,:,
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 KABUPATEN JEMBER” dapat terselesaikan dengan baik. |

| v | o
- KATAPENGANTAR |
|

Pujx syukur “Alhamdulhllah”penuhs panjatkan kepada Allah SWT yang .

| telah mehmpahkan rahmat-Nya sehingga Karya Ilmlah Tertulls (Skr1p51) dengan '
L Judul «JENIS TANAH DI KECAMATAN SUKOWONO DAN KALISAT :

|
|

‘Penulisan karya ilmiah ini dllakukan untuk memenuln salah satu syarat': k

- untuk memperoleh gelar Sarjana. Pertaman pada Fakultas Pertanlan Umver51tas :

Jember. Penulis’ mengucapkan terima ka51h kepada semua pxhak yang telah g

- membantu dan memberikan dukungan sehingga penulisan Karya rIlmlah Tertuhs' '

ini dapat terselesalkan Ucapan terima kasih juga penulis sampalkan kepada

1.

I Arie’ Mudjlhaljatl MS selaku Dekan Fakultas Pertaman Umver51tas >

Jember. S 30 ‘ .\’,

1r. - Gatot Sukamo, MP selaku Ketua Jurusan Tanah Fakultas Pertaman '

- Universitas Jember. =~ ¥ ' - J -

Ir. Sutrisno, MS selaku Dosen Pemblmbmg Utama yang telah membenkan

inspirasi, blmblngan dan mot1fasx dalam menyelesalkan skr1p51 ini.

: Ir Joko Sudlbya M.Si, selaku Dosen Pemblmbmg Anggota I yang telah :

% memberxkan arahan dan masukan dalam penulisan skr1p51 1n1

Ir. Josi Ali Arifandi, MS, selaku Dosen Pembimbing Anggota II yang’ :

memberikan masukan dalam penuhsan skripsi ini. : [

Bapak dan Ibu tercmta yang selalu sabar dan memberikan jmotiVasi hingga

' kuhahku selesai. Saudaraku tersayang (mas Erwin dan dik Prlyo) yang selalu

memberxkan semangat dan keceriaan untuk menyelesalkan akr1p51

Keluarga Bp H. Mashurl spesxal dek Phiphin terima kasih atas semua yang

- sangat memberi arti dalam hldupku ' j S e

Team Sukowono Kahsat (Ecco and Harun) “The fact is We can do it!” dan

Yenu trim’s observasi lapangnya. - : - f
Anak-anak “Rusun Ayu” (Yenu, Doni, Pak Tofiq, Wawan Ed1 Suhe -

Jepank, RICO) tenma kasih atas dukungan dan bantuan.. 3
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e penmgkatan “ilmu  pengetahuan ‘bagi

10. S011 ‘Mania (khususnya 2000) terlma ka81h atas sernua kenangan dan

kebahaglaan yang kahan berikan. ‘Moga kelak kita semua akan berhasﬂ |
“Amin’. ) 5’ [ ; TN
Penuhs menyadan bahwa karya ini ma51h sangatlah Jauh dan sempuma o

' lesml (kuliah) tempat kita berproses berkreatlﬁtas dan berkarya secara terus

dan khasanah 11mu :

menerus  untuk menmgkatkan profesmnahsme diri

pengetahuan Akhlr kata semoga karya ini dapat memberlkan manfaat dan -
“membutuhkanya. : 8 RtV o

Jember Oktober 2004

Penuhs

penulis dan plhak-plhak yang e
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I PENDAHULUAN '

‘1 1 Konsep Jenis Tanah

_ Kata “Jenis” umumnya dlgunakan untuk membedakan kelo?npok 1nd1v1du;?
gyang dlanggap mem1hk1 kesamaan 51fat/ karakterlstlk Karaktenshk yang ,
krdlgunakan kriteria pembeda dapat merupakan karakterlstlk yang ber51fat umum
maupun karaktenstlk yang ber51fat khusus. Demlklan halnyal 1st11ah “Jems ‘
Tana ”, umumnya dxgunakan untuk membedakan sekelompok md1v1du tanah

(pohpedon) dapat pada level knterxa ‘pembeda yang ber31fat umum berSIfat "

khusus, atau pada Ievel kriteria pembeda mulai yang bersxfat umum sampa1 yang e

ber51fat khusus, bergantung pada level yang telah dlsepakal sebelumnya

Dldalam klasxﬁkam tanah Dudal- Soepraptrohardjo (1961) 1st11ah “Jems’

: Tanah” hanya dlgunakan untuk menamakan tanah pada level (kategorl) yang’: s

| setara dengan Greatgroup pada 51stem klasnﬁkas1 tanah Soil Ta)fconomy (1975) i~

| ‘Sedangkan pada level yang lebih t1ngg1 atau lebih rendah dam level “Jenis” 1st11ahf e

_]enxs tidak dlgunakan, melamkan dlgunakan nama yang Iam (Golongan .

- ,Kumpulan ‘ “Jems”, Macam Rupa, dan Sen) Jadi IStllah Jems dalam kla51ﬁkas1

K

- tanah Dudal- Soepraptohardjo (1961) setara dengan Graetgroup dldalam Soﬂ}' . :

‘ Taxonomy (1975). :
~ Penelitian ini menggunakan 51stem kla51ﬁka51 tanah Soil Taxonomy untuk’
mengklasnf‘ ikasikan ‘tanah samapn denga level Subgroup Dldalam 81stem ini,

istilah ¢ “enis’ * tanah menurut pengertlan umum setara dengan “kelas” tanah. Oleh‘

oy karena 1tu untuk menghmdan kerancuan dengan sistem klasmka51 tanah ‘Dudal-

B

“Soepraptohardjo (1961),. didalam penullsan skripsi ini- selanjntnya,dlgunakan :

- [

 istilah kelas tanah, bukanya jenis tanah.

12L'1tarBelakang A ’ SR r/
|

“Tanah didefinisikan sebagai suatu benda alam yang tersusun dar1 padatan v |

(bahan mmeral dan bahan orgamk) cairan lengas yang menempat1 permukaan

daratan, rnenempatl ruang, dan dicirikan oleh horlson-horlson atau lapisan-

(

~lapisan yang dapat d;bedakan dari ‘bahan asalnya sebagal.fsuatu hasil - dari
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5 penambahan, kehllangan ‘pemindahan dan transformasx energl dan materl atau

| berkemampuan mendukung tanaman berakar dldalam suatu hngkungan alam1 ‘

- ~ (Soil Survey Staf 1999). Tanah merupakan benda yang berwujud padat (solzd), -

cair (liquid) dan gas yang tersusun oleh bahan inorganik dan bahan/ orgamk yang
_‘terdapat dalam lahan atau land. Dapat dikatakan bahwa tanah adalah lahan tetapl s

’» :menurut arti konsep31 tersebut tidak semua lahan (land) adalah tanah (sozl)~ ,

- (Rafi*i,1982). g , » r,~!~

Pemanfaatan dan pengelolaan tanah secara optlmal danJ berkelanjutan, S

kksangat memerlukan pemahaman akan s1fat-31fat tanah serta fungsﬂ ekolog1 tanah g
e didalam ek051temnya secara mendalam dan seksama Slf&t—Slfat tanah dapaty

dlpahaml secara tepat dan mendalam melalui pemahaman tentang gene51snya

Secara umum wﬂayah Kabupaten Jember memxhkl ﬁsmgraﬁ vulkan pada ;‘ :

sisi Utara yang diikuti oleh perbukltan lipatan dan intrusi pada baglan Selatan dan

Tenggara F1smgraﬁ dataran terdapat dxbaglan Selatan ke arah Barat daya Pada iy

~ beberapa tempat tidak hanya pada fisiografi dataran terdapat perbukltan dan
w gumuk~gumuk terytama pada bagian Selatan. Pola ﬁswgraﬁ 1n1 dlbentuk oleh
- hasil kegiatan gunung berap1 Raung bersama—sama dengan komplek Volkan
LT Hyang, Argopuro, Lamongan Pegunungan Llpatan Pegunungan Selatan Gunung, |
Ap1 Raung dan Pegunungan Selatan banyak mempengaruhl fisngraﬁ dan geo]ogl §
< Jember dacrah Utara dan Timur yaltu sekitar - Kahsat Sukowono Mayang,

. Mumbulsan dan Lcdokombo ‘Gejala umum yang sering terjadl pada tanah-tanah' '

| ]

di sekltar volkan adalah pengendapan bahan Vo]kamk muda yang leblh segar di

" lapisan tanah bagian atas. Hal ini rnenyebabkan bahan mduk tanah menjadl tldak
' seragam secara vertikal, ¢ 7/ i ( ' ¢

W1Iayah Kecamatan Sukowono dan Kecamatan Kahsat K’abupaten Jember a

terletak di kawasan up land sekltar 100-400 meter d.p.L, dengan geomorfologl

’ pergumukan Topografi daratan di antara gumuk-gumuk umumnya berombak -

sampai bergelombang dangkal dengan kemmngan berklsar 3- 10% Umumnya,

penduduk setempat memanfaatkan lahan ini untuk areal persawahan dan‘,"

pertegalan.

|
|
|
|
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Secara - fisiografik, kawasan tersebut merupakan lereng-kak1 (lereng :

| bawah) Volkan Raung, sehmgga berﬁs1ograﬁ volkamk Secara geologlk Raung,

& 3332 meter d.pl, mempakan volkan Zaman Kuarter yang masih aktxf hmgga k1m |

N (gunung api- tlpe A, Kusmnadmata et al., 1979). Secara petrograﬁk Raung

mengerupsikan bahan volkamk berupa abu dan batuan volkamk berkomp051s1 e

| mtermedler sampa1 basa atau andesmk sampa1 basalnk (Bemmelen 1970). g

Tahapan erup51-erup51 besar yang membentuk tubuh gunungap1 telah berlangsung .
‘ pada masa lampau. Abu vulkanlk produk erupsi pada periode tersebut tldak hanya ‘

tersebar di sekitar puncak dan lereng volkan saja, melalnkan tersebar sampa1 Jauh
"'puluhan kilometer dari lereng-kaki volkan. Penggunaan lahan pada dua kecamatan' ‘
 ini sangat beragam dlantaranya, sawah, tegalan pemuklman dan perkebunan ,
Pada daerah tersebut antara lain dldapatkan beberapa Jems bahan induk

 berbeda yang dipengaruhi oleh asal bahan induk tersebut. Daerah Sukowono leblh"

dominan dlpengaruhl oleh bahan volkan yang berasal dari Gunung Raung, begltu o

~:juga dengan daerah Kalisat. Beberapa ribu tahun yang lalu kedua daerah ini
mendapat sedikit pengaruh dari Pengunungan Hyang Argopuro (ketlka masih 2
aktif). Berdasarkan uraian diatas, pemahaman genesis tanah pada berbaga1 kondisi
relief dapat menjelaskan dengan lebih seksama variasi jenis tanah. 4T anah-tanah di
- daerah Sukowono dan Kahsat mempunyai kondisi  topografi dan and1s1k

permukaan lahan yang bervariasi akibat dari pengaruh aktivitas Gunung Raung,
Gunung Argopuro | J/ S , ’
Klasifikasi tanah sebaga1 wahana pengorgamsaswn dan alat komun1kas1 .
ilmu atau informasi. tentang tanah belum berkembang secara meluas dan’ ,
memuaskan. Berdasarkan faktor-faktor pembentuk tanah yang Jberbeda, maka
 akan terbentuk variasi Jems tanah dengan sifat dan ciri yang berbeda Oleh karena

itu diperlukan suatu sistem k1a51ﬁka31 tanah untuk menggolongkarr) tanah kedalam

’~berbaga1 kelas .. (taksa) ‘guna memudahkan pengenalan pengmformasmn

- Apengkomumkasmn dan. pemanfaatannya Dengan demikian tanah dapat saling

dlbandmgkan secara lebih- proporsional. Pengetahuan tentang tanah dlsuatu"

wilayah dapat dlterapkan dxtempat lain yang “memiliki 51fat serta keadaan' '

- lingkungan yang sama (Buringh, 1993). Dlperlukan sistem kla31ﬁkas1 tanah yang -
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1Arepresentat1f akomodatlf dan dmamls sehmgga selalu mampu mengakomoda31 o

perkembangan ilmu pengetahuan tentang tanah atau “temuan kelas-kelas baru

' i
‘ S,011 Taxonomy USDA (1999) mampu menjawab permasalahan ml.

~ S
‘ ~1 3 Perumusan Masalah (»r

Tanah-tanah dldaerah Sukowono dan Kahsat mempunyal kafaktenstlk e

‘ B
; berbeda-beda dlthau dari segi faktor-faktor gene51snya, proses pedogene51s
sepertl pencuculan bahan - terlarut, hksw1a31 (lesszvage), dan podsohsasr

i y- berpengaruh besar pada perkembangan tanah. Hal ini dltunjukkan oleh adanya'

kulit lempung (clay skin), tekstur pada hOI'lSOIl illuviasi yang, lebxh halus reak51 e

i tanah (pH) lebih masam, keJenuhan ‘basa lebih rendah, dan memenuhx syarat |

o sebaga1 horison argllhk (Wlharso 1998) Pengaruh faktor ‘yang berbeda,'k

‘ : : menyebabkan penyebaran atau variasi jenis tanah tidak sama Pola penggunaan

~tanah dldaerah tersebut bervariasi dari sawah teg,alan dan perkebunan e o

| Pengamatan dan pengkajlan lapang dilakukan untuk mengletahul tmgkat- iv
| ‘tmgkat perkembangan tanah dan untuk mendapatkan berbagai mformasx tentang

Karakteristik tanah guna penetapan var1a51 jenis tanah pada daerah Sukowono dan |

1 Kalisat. Klasifikasi tanah secara tepat tersebut pentmg untuk pengelo]aan tanah

~ yang leblh tepat - atau optlmal lestari serta berkelanjutan dan sebagm alat, -

S komumkam ilmu pengetahuan yang efektxf tentang karakterlstlk tanah.
: |

J
1.4 Hipofcsis ; " -
1. Berdasarkan kondisi \ﬁsiog'raﬁ' geologi petrografik, ;geo~morfolog1-'_'
v "topograﬁ, penggunaan lahan dan 1k11mnya yang demlkllan rupa, maka
* mudah d1paham1 bahwa terdapat ketldakselarasan (unconformzty) htologl . -
bahanmduktanah — 'f | e
2 Laplsan-laplsan yang telah melapuk (menJadx tanah) tldak/ selalu berada d1 '

-baglan atas (top sozl)
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=
3. Berdasarkan hal tersebut dxperklrakan bahwa tanah yang terbejentuk sampal e
‘pada subgroupnya diperkirakan yaltu Entlsol terdapat 1 Subgroup T ypzc L
Udipsamments, Inceptlsol terdapat 6 Subgroup Typic Endoaquepts Typtc g
, Petraquepts, Typzc Fragtaquepts Aerzc Epzaquepts Aertc Fragzaquepts;r.
serta Typic Eutrudepts dan Allﬁsol terdapat 3 Subgroup Typzc Aqualﬁs . o

=

J
L
Al
|

Typic F ragzaqualfs dan Typlc Hapludalfc

J
|

15Tu1uan‘ - e W PR : [
e Untuk mendapatkan kelas-kelas tanah serta penyebarannya dlkawasanv

Sukowono dan Kahsat Kabupaten J ember

; |
1.6 Manfaat Penelitian | I
1. Informasi kepada pengguna data tentang _]CHIS-JCHIS dan karaktemstlk o
tanah didaerah Sukowono dan Kalisat untuk pemanfaatan dan .
- pengelolaan tanah secara tepat lestan dan berkelanjutan. b | |
2. Informasi tentang 51fat-51fat jenis tanah dan penyebarannya dldaerah"
* Sukowono dan Kalisat yang dapat dlgunakan untuk memlpertlmbangkan | :

o Jenls-Jems ‘tanah didaerah lamnya yang memlhkl faktor(-faktor genesw o
- tanah serupa ' ' } e

|
g

|

|

|

I

|

|

e
|
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21 Keadaan Umum Daerah Penehtxan 5
2.1.1 Letak Geogratfis dan Batas Admmlstrasn

' a.Letak Geograﬁs : | " gt
Kecamatan Sukowono dan Kecamatan Kahsat terletak kurang leblh IO 18 o

| km arah timur laut dar1 ibu kota kabupaten Jember. Kedua w1layah m1 secara !
geograﬁs terletak antara113°45 00” sampai 113°52° 30” BUJUI’ Tm’mr dan antara -

: [ |
8°00°00” sampai dengan 8°07°00” Lintang Selatan Letak geograﬁs tersebut

| mengacu pada kota Jakarta yang merupakan titik pangkal (tltlk nol) untuk Y

kedudukan w1layah/kota-kota di Indonesm = ; o /
| : Adapun secara admmxstrasx batas kedua kecamatan ini adalah sebagal '

“berikut: :
b.Kc’caniatanSukéWono St AR e
Sebelah Utara Kabupaten Bondowoso | : -
Sébelah Timur: . Kecamatan Sumbejambe, kabupaten Jemberg .
Sebelah Selatan i 'Kecamatan Kahsat dan Ledokombo kabupa‘ten Jember
“Sebelah Barat : ‘Kecarnatan Jelbuk kabupaten Jember (r o

C. chamatan Kallsat / 5
et

Sebelah Utara - g Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember j,
Sebelah Timur Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember By
Sebelah Selatan  : Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember f |
Sebelah Barat™ Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jembgr ; }/ b
: : . st (15
\
2.1.2 Tklim e

‘ / :
- Curah hq)an dan suhu merupakan faktor 1k11m yang sangat pentmg dalam ‘  '

_proses pembentukan tanah Curah hujan yang Jatuh ke tanah sebaglan besar v

- meresap ke dalam tanah (Notohad1praw1ro 1985), sebaglan hllang melalux ahran S

permukaan sebaglan lag1 hllang melalui penguapan baik evaporas1 maupun

~ melalui transp1r351 Pada profil tanah air ini dapat berpengaruh terhadap proses :

o
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~ Peta Rupa Bumi Kecamatan Sukowono
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“pelapukan, reaksi-reaksi kimia, pelarutan, pengangkutan translokas1 ‘unusur-unsurf

kimia dan bahan-bahan lain serta pertumbuhan perakaran tanaman (Mudpharjatl, o
| 1992) Di permukaan tanah, air hujan mengakxbatkan erosx maupun dep05151

g (Haqowxgeno 1993) Hujan yang turun memasukl tubuh tanah akan} dlkendahkan e

" oleh relief, tekstur, kesarangan dan potensial pengembangan dan pengerutan e

(Poerwowidodo, 1991). - SRR Py ~ j

‘ _ Berdasarkan perhitungan nilai Q pada dacrah pehclitian dari tahun 1993- -
2003 (lampiran 1), iklim daerah penelitian menurut k1a51ﬁka51 Schmxdt dan -
, Ferguson (1952), dapat dlmasukkan kedalam tipe iklim C (nilai Q 33 60%), bulan '
; kering selama 5 bulan rata-rata jatuh pada bulan Me1 September sedangkan bulan S
 basah selama 6 bulan Jjatuh pada Oktober-Aprll sehingga daerah tersebutK b

tergolong agak kering. ‘Sebagian daerah kelembaban akuik yaltp suatu rezim

reduksi dalam tanah 'ya'ng'sama sekali bebas dari ‘oksigen terlarut karena tariah
)enuh oleh air dan remm kelembaban udik karena pada tanah tersebut tampak EE
 tidak pernah kermg di sembarang bagian horison selama leblh dar1 90 harlk

(kumulatif) berdasarkan perhltungan 1k11m (Soil Survey Staf, 1999)

Tabel 1. Tipe Iklim daerah Penelitian

Stasiun Bulan Kering | Bulan Basah | NialiQ | Tipe Iklim -
| Sukowono |75 5. ] | e s
‘| Sumber Kalong a0 ' 4 o | G
Ajung B 6 : 0,83 il C

Data suhu diperoleh dari pendugaan menggunakan rumus Braak (1928)
dalam Mohr ct. al (1972) dalam D]aenudm dkk(2000): j‘} s

T =26,3°C - (0,01 x elevasi (m) x 0 6°C) e j B

T = suhu (°C) ; J‘

‘Berdasarkan penehtlan Braak, suhu dalam tanah leblh | t1ngg1 berklsar |
' antara 3-4,5 °C. Pendugaan suhu tanah pada kedalaman 50 cm maka suhu tanah
~ tersebut adalah rerata suhu udara dltambah sekitar 3,5 °C /tetapx menurut - o ’4
' Wambeke et, al (1986) suhu tanah lebih tmggl 2,5°C darl suhu udara Suhu tanah o

-
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digunakan dalam penentuan rezim suhu tanah dalam takSanml‘ tanah - (8011 '
 Survey Staff, 1992; 1998). | [
Menurt Schmidt et al., (1964), dalam Sarwono (1973) untuk daerah tropis,
~ R
|

| suhu tanah dapat diduga dengan rumus:
Suhu tangh (°C) = Suhu udara (°C) +2,5 °C (Wlharso 1998). J

- ~D1dasarkan atas rumus tersebut, perbedaan suhu dxdaerah penehtlan berklsar o

i antara 16,425, 4°c dengan elevasi antara 115 415m maka rezim suhu tanah B
dldaerah penelitian termasuk Isohlperthermzc ) ! R |

: Daerah Sukowono, dengan stasiun khmatologl Sukowono, rriemlhkl curah“
: hujan rarat-rata 2188 mm/th, dengan bulan kering 5 bulan (<1000 mm/th) serta -

* bulan basah 5 bulan (>200 mm/th) Menurut Klasifikasi iklim Olde{rnan termasuk,

- zona Agrokhmat C3 sedangkan pada statsmn AJung, mem1hk1 curah hujan rarat-

7 ; rata 2307 mm/th dengan bulan kering 5 bulan (<1000 mm/th) serta‘bulan basah 6

‘bulan (>200 mm/th) Sehmgga menurut klasifikasi 1k11m Oldeman termasuk zona e &

: Agrokhmat C3. Untuk daerah Kalisat, dengan stasiun. khmatologl Sumber

Kalong, memiliki curah huJan rata-rata 2081 mm/tahun, dengan bulan kermg 6
bulan serta bulan basah 4 bulan. Menururt klas1ﬁka51 1k11m Oldeman termasuk '
‘zona agrokhmat C3 (Oldeman 1975). - | , e J[ fE 5
~ Dengan demikian kedua daerah tersebut ‘memiliki Zorjla ag’rovklimét,
menurut klasifikasi- Oldeman sama, hanya berbeda dalam besamye‘l Jumlah curah

~ hujan. L £ ‘ - ;
. |
' 2.1.3 Geologi dan Bahan Induk 7 J o
Tanah berkembang dari suatu bahan yang dlnamakan bahim induk tanah
(parent material). Bahan induk ini dapat berupa suatu batuan atau bahan, tanah o
~ yang terangkut dari tempat‘ lain lalu diendapkén pada suatu terﬁpat atau' bahan :
- tanah yang tidak d1p1ndahkan yang mengalam1 perubahari faktor-faktor,'v

| pembentuk tanah: Bahan ini akan berkembang menjadi tanah baru untuk mencapa1 .

. keselmbangan dengan iklim baru (N otohad1praw1ro dan Suparwono, 1978) Bahan

induk yang terdiri atas bahan-bahan plroklastlka segar, yang dlhasxlkan oleh
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lava)(Sapeldkk 1998) ' B T W e 1

|

E 10
|

\
N
I
|
[

. , ¢ v
' volkan-volkan aktif. Bahan ini pada saat memasuk1 lmgkungan pelapukan belum

| manjalam proses pelapukan apapun apalag1 proses pembentukan tanah

nuu u,n‘- -

““x:/{- RO
lﬁ Ixﬂnn ;" §

RO S

RS- W

RAUNG

o e
'~ Sebaran Gi:muk 3
=+ Lahar

D Lokasi Penelman»

Gambar : 3 Sltua51 Geolog1 dan Topograﬁ Daerah ] Penehtxan dan

Sekltarnya (Bemmelen 1970) : J

Daerah penelitian merupakan bagian darx daratan volkamk Gunung Raung
Dataran volkanik ini berasal dan endapan volkamk Kuarter yang dlerup51kan oleh
' Gunung Argopuro, Gunung. Raung Endapan Volkamk Kuarter ,tersebut terdln
‘darl beberapa satuan geologx yaitu Batuan Gunung Api Raung (lava, breks1
gunung ap1 breksi lahar dan tuff) Tuff Argopuro (tuff tuff sela thff abu dan tuff
Secara fisiografik, kawasan tersebut - merupakan lereng-kakl (lereng” | v
~bawah) Volkan ‘Raung, sehlngga berﬁsxograﬁ volkamk Secara geologlk Raung,j
3332 meter d p.l., merupakan volkan Zaman Kuarter yang masih aktlf hingga k1n1~ |
(gunungap1 txpe A, Kusumadlnata et -al., 1979) Secara petr#ograﬁk .Raung
' mengerupsxkan bahan volkamk berupa abu dan batuan volkamk berkomp05151 ,
k1ntermed1er sampal basa (andesmk sampa1 basaltlk) (Lorle 1879 Verbeek dan -

Fennema 1896; Veen, 1934, Rummelen 1953 Bemmelen 1970) Penode erup51-
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erupsi besar yang membangun tubuh. gunungapi t'elah‘ AbeflaHgS“ﬁg padat’masa'b :

S | : :
e sxlam Abu volkanik produk erup51 pada perlode tersebut ‘udak hanya tersebar di -

 sekitar puncak dan lereng volkan saja, melainkan tersebar sampai Jauh puluhan‘ e
} B

kilometer melampaul ujung-ujung lereng-kakl volkan Di bawah kOIldlSl iklim S

tropika lembab bagxan permukaan sedlmen plroklastlk .abu Volkamk 1n1 umumnya e

o _telah banyak yang melapuk dan berkembang menjadi tanah. Erup31-erup81 yang o

‘berlangsung belakangan (recent) umumnya kecﬂ sehmgga abu volkamknya hanyaf o

|

o rtersebar div sekltar puncak dan lereng volkan, menumpang du atas- formas1 -

- ; abu/tanah volkamk yang leblh tua. Bahan recent ini umumnya berupa pasn dan

B

‘debu volkanlk yang masih segar yang berwama kelabu kelam. [ e

~Secara  umum, tanah-tanah ~ di wﬂayah , sinvéi terutama

: terbentuk/berkembang dari bahan asal/mduk abu volkamk bertekstur pasu, debu N

| ‘»dan kerikil, berkomp051s1 mtermedxer/andesmk produk erupsi Volkan Raung, .

9 sejak Zaman Kuarter hingga barusan (recent) Karena abu volkamk segar leblh‘

. banyak tersebar di kawasan lereng atas volkan, maka mudah d1paham1 semakm‘

mendekat ke arah puncak Raung, tekstur tanah (bahan asal/mduk)

 dan tingkat pelapukan/perkembangan tanah semakm muda D1 kawasan survel‘ ks

~ yang terdekat dengan pusat erupsi Raung duumpax tanah-tanah abu volkamk" &

' pasiran ‘yang masxh berwama kekelabuan (coklat kumng kekelabuan)k’

: (Psamments), yang menunjukkan bahwa tmgkat perkembangan tanah baru mulai

R 7"(entzc/mztzal stage). i e f“ L '
Menurut Veen (1934), abu volkamk Raung banyak mengandung asam R
'kersxk (smka bebas) sehmgga poten31al mudah membentuk padas keras (seJems ’
duripan) pada kedalaman yang dangkal Padas ini tidak dapat d!hancurkan dengan
remasan tangan namun dapat dxhancurkan dengan pukulan palu yang cukup keras.

~Karena itu, pada/dalam tanah-tanah volkanik yang bahan 1nduknya berasal dari

semakm kasarf I3

Raung, terutama yang berkembang dari endapan lahar, padas Jenls 1n1 mudah

|
) dl_]umpal Bentukan laplsan padas ini leblh berSJfat geogenik darlpada pedogemk e

| karena nampaknya lapisan padas ini terbentuk segera setelah bahan asal’ tanah it |

‘ (abu volkamk lahar) dlendapkan/dllonggokkan, ketlka proses penJlbentukan tanah :

,praktls belum berlangsung D1 dalam profil - tanah sermgkah dljumpal laplsan-‘
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e _Iaplsan debu volkamk dengan ketebalan beberapa cm, sering. tldak kontlnyu i

: (inklusi) yang menjadi mampat memadas karena teksturnya dan beban sedlmen di - k

“ atasnya Padas ini cukup keras, namun masih dapat~ dlhancurkan dengan remasan o

- tangan. Jenis padas lain yang duumpal adalah padas yang cukup keras namun“"_f‘ i

j  mudah dlhancurkan dengan pemukulan mmp fraglpan Nampaknya, padas 1n1' i

i terbentuk oleh periyemenan oks1da besi hidrat, sehmgga proses pembentukannya

\
: lebih bersifat pedogenik darlpada geogemk LN f 8

‘Di samping berkomposxsl intermedicr sampal basa, bahan asal/mduk' T

| 7 tanah-tanah Raung bersifat sangat permeabel namun cukup mampu| menahan air.
~ Hal ini disebabkan karena “di samping tekstumya yang kasar (pasn dan *
-kenkll/laplh) bahan ini juga ber51fat porus/ skoriaseus. Oleh karena itu di bawah:

‘kondlsl iklim yang tropik: dan lembab, bahan ini relatif cepat mengalamly

“pelapukan karena udara dan air mudah melalumya Di daerah surve1 terutama s

‘yang 1okasmya leblh _]auh darl puncak Raung, d1 dalam profil tanah telah dljumpal _ ]

' laplsan-laplsan dan atau horlzon—horlzon tanah yang. cukup banyalT mengandung» '
lempung (horizon kamblk) bahkan kaya lempung (horizon arglhk) Laplsan/ el

'horlzon ini seringkali dijumpai terkubur di bawah laplsan-laplsan) abu volkamkv " |

segar atau yang sedang melapuk, atau tanah yang dlangkut dari tempat lam oleh
siklus- s1k1us er051 dan sedxmenta51 (multiple origen/ poly genetzc) }, ”
‘2 14 Topograﬁ . , J! , i
: Menurut Setyobud1 (1993), rehef mempengaruhl pembentukan tanah"
terutama melalm hubungan yang berkaitan dengan air dan kelembaban Tanah
'pada daerah yang secara umum beriklim sama,- terbentuk dar1 bahan mduk yang, ~
' -kurang lebih sama dan berkembang pada lereng yang curam maka}
horison A dan B yang tlpls, sebab air yang bergerak kebawah m<]:1alu1 proﬁlnya'
E hanya berjumlah sedikit, sehmgga sebaglan besar berupa ahran permukaan (run
off) yang cepat dan menyebabkan terjadmya erosi permukaan secara cepat,
s Wxsaksono (1953), mengemukakan bahwa meskxpun padaJ daerah dataran
ﬁ‘pengeruh rehef adalah nyata, relief bum1 dalam hal ini- akan meempengaruhl-

kelengasan tanah' dan akan . menentukan ada dan tldaknya air tanah, yang

akan mem1hk1 -
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mempengaruhl pembentukan tanah. Relief dlgunakan luas untuk menunjukkan :

secara sederhana perbedaan eleva51 (tinggi. tempat) suatu bldang lahan Rellef :

E dapat dibedakan atas makrorelief dan’ mxkrorehef Topograﬁ dap'c}t dlsamakan‘ -
‘ dengan rehef tapi digunakan untuk ciri-ciri yang mempunyal peta kontur (gans e
| ketmgglan) o , Qe : {'
Peta Topograﬁ (Us Army, 1945) menggambarkan bahwa kond1s1

topograﬁ wilayah Sukowono dan Kalisat merupakan daerah dengan topograﬁ'v i

- k‘.,_datar sampai dengan berombak Hal ini dxdukung dengan gambaran loka51 yangk] s
 berada diantara dua gunung yaltu Gunung Raung dan Hyang Argopuro, sehlngga'

- merupakan daerah mixing parent matertal ‘ 2o (
Gumuk—gumuk yang terhampar di w1layah survei (Gambar 3) bukan_ i‘

l merupakan formasi volkan—volkan kecil parasiter, melainkan tlarbentuk dari o
t_ ﬁagmen/bongkah—bongkah besar (hlllOCkS) longsoran f01ma51 [tebmg/lereng k
~ puncak barat Volkan Raung purba (Gunung Wates/PaJungan) sekltar 2000 tahun ko

8 lalu (Padang dalam Bemmelen, 1970). Hasil pengamatan dan 1dent1ﬁkas1 ',

o lapanganterhadap profil/struktur (stratigfaﬁ) banyak gumuk serupa yang sedang

’dlbongkar/dltambang di kawasan Jember dan Kalisat menunjukkan bahwa dl" =
~ dalam tubuh gumuk terdapat ketidak selarasan (unconformzty) struktural baik -
~ antar fragmen/komponen_ struktur dalam tubuh gumuk maupun terrhadap struktur

: ,styryatyigraﬁ di'luar/sekitar gumuk; dan;“secara petrografik, tubuh gilmuk te’tsusun

atas variasi batuan volkamk mtermedler/andesmk bertxpe Raung Batuan -

‘permukaan gumuk (abu volkamk) umumnya telah melapuk dan berkembang

: menjadi tanah - dengan berbag,al kctcbalan dang,kal sampal sedang, Hal ini

~menguatkan dugaan bahwa gumuk-gurnuk itu memang telah cukup lama o

.‘dlletakkan d1 tempatnya sekarang ) e j
2. 1 S5 Penggum‘m Lahan , . - o

Orgamsme, sebagai salah satu faktor pembentuk tanah perananya dapat
: dltunJukkan pada pola penggunaan lahan dan  vegetasi. Pengz‘lruh ‘organisme |
' terhadap pembentukan tanah dapatv diartikan sebagai pengaru? manusia ‘dan’

vegetasi (Bridges, 1982). Manusia ,mye_mpengafuhi pembentukan tanah melalui
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/
' cara penggunaan tanahnya, balk berupa penggarapan maupun tlndakan-tlndakan T

A lain sepertl pemupukan, pengalran dan lain sebagamya : SR i

' ’ atau bercak—bercak glelsa31 dan atau konkre51 Fe dan Mn Selam

L :(Darmawuaya 1997).

Tanah sawah merupakan salah satu pengaruh manusia yang pahng pentlng

_kdlperhatlkan tanah tersebut selalu mengalaml pergllxran prosesfredukm dan :

oksidasi. Pada tanah sawah proses ini memmbulkan laplsan reduk51 blntlk-blntlk '

1tu proﬁlnya‘

_"’fterdlrl darx dua atau lebih lapxsan yang berbeda teksturnya (Kanno, 1978) ;
' Mudjlharjatl (1992) menyatakan bahwa ada penggenang,an yang,,z ‘

‘menyebabkan suasana reduktlf terus menerus pada laplsan baJak‘ dan 111uv1a31 o '

' :,’ok51dat1f dari besi dan ok81da mangan di sub soil. Berkembang._,lah suatu bentuk T

”proﬁl tanah yang secara morfologl mempunyai krlterla kompak tipis, laplsan" .

; memadas dlbawah laplsan bajak dan horison bawah permukaan yang berbecak ‘

. besi dan mangan g :
|

Pada umumnya tanaman berumur pendek yang ditanam pada tegalan_‘k ey

" kermg dengan cara lankan penyiangan bersih dan senantlasa dlgantlkannya v s

tanaman dalam jangka waktu yang smgkat Menyebabkan pekanya tanah terhadap %

bahaya erosi, -terutama _]lka permukaan tanah relatif mlrmg, ehmgga laplsanv'

‘ permukaan tanah senantiasa terpotong dan proﬁl tanah tetap tlpls atau bahkan: ) k

'batuan dasarnya tersembul dlpermukaan ‘tanah. Vegeta51 nlempengaruhl
pembentukan tanah melalm akar—akarnya yang menyusup kedalam retakan— :

retakan batuan eksudat tertentu dan bahan orgamk yang dlhasﬂkan mempercepat
‘i‘proses pembentukan tanah secara - k1m1a orgamk Perglhran thanaman dan

| penyxangan bersxh juga: berartl mengurangl kecepatan proscs dekomposmwj

2 2 Klasnfikasn Tanah

I
Kla51ﬁka51 ‘tanah mula-mula dlbuat sangat sederhana \tetapl dengan“,"'

B memngkatnya pengetahuan manusia tentang tanah maka klasnﬁk‘am tanah terus .’

diperbaiki hmgga menj jadi leblh ilmiah dan teratur. Klasifikasi balkrdxbldang tanah "
maupun. dxbldang lain mencermmkan sejauh mana pengetahuan mzz‘lnusxayterhadap‘ ‘

. bidang tersebut. Kubei’na" (1948) pernah’ mengatakan: “Tunjnkkan. sistem
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‘~:'k1a51ﬁka51mu agar saya dapat menunjukkan sejauh mana kamu | mendalaml_ st

: masalah-masalah penehtlanmu” Demlklan juga menurut Kublenal(1948) ahh'k,

FlSlka Ampere pernah menyatakan “KlasnﬁkaSI yang balk dan 1lm1ah baru dapat‘ e

- dibuat bila orang mengetahul segala sesuatunya tentang benda yangf o

d1klasxﬁka51kan” (Hardjow1geno, 1990) . S ( :

- Empat buah komponen terbentuknya tanah yang pentlng adalah bahan :

~pelikan (mineral), bahan organik, an’ dan udara. Menurut wu1udnya tanah itu " ~

o 'terdm dari wujud padat, calr dan gas. Dengan demikian tanah dapat dxdeﬁmslkan'_l

' ‘7sebara1 suatu benda alam gabungan darl bahan pehkan bahan organlk axr dan_'hf

udara (Raﬁ i, 1982). Perbedaan bahan 1nduk bentuk W11ayah 1k11m dantumbuhan R

dari suatu tempat ke tempat lain menyebabkan proses pelapukan dan \ {if

1

- iﬂ" pembentukan tanah yang berbeda-beda, yang beraklbat penyebaran Jems tanah g
- _pun berbeda—bedapula T ST f J[ : :
| Tanah merupakan benda alam - yang terus. menerus berubah (dlnamls\ e
| akibat pelapukan dan pencuman yang terus menerus, tanah menjadl semakin tua
dan miskin unsur haranya Profil tanah juga berkembang dengan semakln_»_'

e memngkatnya umur. Proses pembentukan tanah yang terus berjalan, maka bahan )

induk tanah berubah berturut-turut menjadi: tanah muda (young sozl), tanah 1B

t*dewasa (mature soil), dan tanah tua (old sozl) (Hardjow1geno 1993)[} ot
‘ Tanah merupakan hasil bentukan oleh unsur—unsur bentang darat yang" e

melmgkupl tanah. Ada dua kelompok gejala yang dlpakal dalam kla81ﬁka51 atan

© yang d1paka1 dalam pnyehdlkan profil yaitu hornson-horlson tanah dlagnosnk dan‘ : B

~ horison-horison serta laplsan-laplsan utama (Notohdnprawnro dan Suparnowo

,'1978)
; Proﬁl ‘tanah adalah urutan susunan horlson yang tampak: dalam anatomly L
i tubuh alam. Profil tanah tebalnya berlalnan pada umumnya semakln tlplS semakm |

|
mendekati kutub dan semakln tebal semakm mendekati khatullstlwa Uralan proﬁl -

: tanah, dimulai dengan menentukan letak batas horlson mengukur\dalamnya dan | :

" mengama‘u proﬁl tanah secara keseluruhan. Pada dasarnya horlson tanah
mempunyai ciri-ciri yang _]uga dihasilkan oleh proses pedogenes1s (Darmawuaya :
1997) | B |
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Menurut Hardjowigeno (1993) kla51ﬁka51 tanah adalah suatu objek atau - |

ide yang teratur pemilihanya. Klasxﬁka31 ‘tanah alamlah adalah usaha dalam
membedakan tanah atas dasar sifat-sifat yang dlmlhkmya tanpa menghubungkan '
‘tujuan penggunaan tanah tersebut Kla51ﬁka31 tanah ini memberlkan gambaran

- dasar mengenai sifat fisik, klmlan dan mmeralogl tanah yang d1m111k1 masmg— i
- ;masmg tanah; sedangkan kl'c151ﬁka51 tanah teknis dldasarkan atas s1fat-51fat tanah

;,I .
|

yang mempengaruhi kemampuan tanah untuk penggunaan tertentu J

s,

Sistem klasifikasi - ‘tanah yang bersistem telah dlkembangkan dengan |

o ~maksud menempatkan tanah kedalam berbagal kelas secara 51stematls berstruktur

sehmgga mudah untuk dungat

: !
‘ d1perband1ngkan dan pengetahuan serta pengalaman tentang tanah dlsuatuj :

ki w11ayah dapat diterapkan ditempat lam yang mem111k1 sxfat-sxfat( 'dan keadaan i
llngkungan yang serupa (Burlngh 1993). Tujuan utama klas1ﬁka51 tanah adalah .

~ menyediakan suatu susunan pengelompokan tanah atau pengetahuan tentang tanah}

}maupun pada

dan hubunganya dengan tanaman baik mengenax kesuburan tanah

produk51 secara teratur (81stematls) , i'

. Tabel 2. Padanan Nama Tanah Mcnurut berbagm Slstcm Kalsnf’ kasn

Dengan demikian tanah dapat salmg v

; (dlsederhanakan) L X £ ‘ ‘
| No ‘Sistem Dudal Modxﬁkasr 1978/ FAO /UNESCO USDA Soﬂ ‘
Soepraptohardjo 1982 (PPT) 1974 Taksonoml(l975)
(1957,1961) e > A -l
1 Tanah Aluvial Tanah Aluvial Fluvisol | ,Entlsol
: = e ~ | Inceptisol
2 Andosol Andosol - Andosol - | Andisol
3 Brown Forest Soil Kambisol Cambisol . Inceptisol
4 Grumusol - Grumusol Vertisol | -~ | Vertisol
5 _ Latosol Kambisol - Cambisol i | Inseptisol
o ' - Latosol ‘Nitosol f Ultisol
Laterik - Ferrasol } - Oxisol -
6 Litosol Litosol Litosol - .| Entisol
- v ‘ e (thhlc sub- group)
7. Mediteran Mediteran Luvisol - Alﬁsol/ Inseptlsol
8 Organosol - Organosol ~ Histosol | Histosol:
9 Podsol Podsol - ‘Podsol } Spodoso]
10 Podsolik Merah , Podsollk - Acrisol ’ Ultlsol
, -Kuning , : [
11} = Podsolik Coklat Kambisol Cambisol & Inceptlsol
12 | Podsolik Coklat Podsolik - Acrisol | Ultisol
Kekelabuan -~ - : ' L ( B

|

I
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s

f Regosol - Regosol- - Regosol Entlsol/ Inceptlsol
14 Renzina Renzina ~ Renzina Rendoll

k ~ Tanah Berglei - Gleisol -  Gleysol = Aqu1c Sub-group

- Glei Humus Gleisol, Humik Inceptlsol ’
‘ Glei Humus Rendah | Gleisol - S (Aquept)
e : ~ - Podsolik Gleyik _ Inceptisol -
Hidromorf Kelabu Gleiik _ Acrisol ~(Aquept)

L ' : Gleisol Hidrik ;  Ultisol (Aquult)

16 Planosol Planosol - Planosol :

' - ‘ Inceptlsol :

(Aquept)

Alﬂsol (Aqualf) il

: ‘Sumber Hardmwngeno (1993)

Peta Jenis Tanah Pulau Jawa dan Madura yang dlkeluarkan oleh Lembaga : 3
. Penelitian Tanah Bogor tahun 1996 menerangkan bahwa j Jems tanah yang berada " 9
o didaerah Sukowono dan Kalisat terdiri atas Latosol dan Regosol ’ '

Dalam USDA Soil Taksonom1 (1999) Regosol dan Litosol termasuk order‘/< o

| 2 28 1 Beberapa Sistem Klasifikasi Tanah di Indonesxa

Keglatan penelitian - tanah d1 Indonesm mulai memngkat semenjak

!

| Entzsol dan Inceptisol yang merupakan tanah-tanah muda dan baru erkembang

L

berd1r1nya Pusat Penelitian Tanah pada tahun 1905. Slstem k1a31ﬁka51 tanah yang

dlgunakan oleh Mohr (1910) berdasarkan atas pr1n51p genesis, da(n tanah—tanah

~d1ber1 nama atas dasar warna, Pada tahun 1916 Mohr mengemukakan k1a51ﬁka51 i

~tanah dldasarkan atas bahan induk dan tipe pelapukan Tata nama yang dlgunakan

4 ; masih menggunakan warna sebagai dasar Arrhenius (1928) memb(uat Klasifikasi - :

o oleh Thorp dan Smith (1949) yang merupakan perbalkan dari 51stem Baldwm et al S

(1938).

: - tanah-tanah tebu berdasarkan atas asas single value yaltu berdasar
:},,‘tanah. | :

|
(

:

- Semenjak tahun 1955 Pusat Penelitian Tanah Bogor menggunakan sistem -

i klasnﬁkam tanah yang dzdasarkan pada 51stem Amerika Senkat yang dlkemukakan‘ |

Sietem tersebut dxgunakan d1 IndoneSJa dengan beberapa mod1ﬁkas1 yang s

g v,kemudlan dikenal dengan sistem Dudal Supraptohardjo (1957) Slstem tersebut‘

| dijelaskan lebih terinci oleh Supraptohardjo (1961). Salah satu mod1ﬁkasx yang

-~ dilakukan adalah tidak dlgunakanya pembagian kategori order kedalam zonal

|
|

atas satu 51fat' S
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SRSt

1
o 1ntrazonal dan azonal karena tidak memungkmkan penggolongan berbaga1 tanah Gt

Indonesia. Walaupun demikian dalam SlStem 1m Juga digunakan enam kategon i

o _ yaitu golongan (order), kumpulan (sub order) jenis (gr eat gr Oup)’ macam (sub :

e group) rupa (family) dan seri. ‘ : : / |
: Dengan dikenalnya sistem kla51ﬁkasx tanah- baru dari FAO/UNESCO T

| (1974) dan Soil Taxonomy (USDA 1975) maka sistem Dudal- Supraptohardjo,

: : (1957) tersebut telah mengalam1 perbalkan pula terutama dalam tmgkat Jems dan

macam (PPT 1978, 1982). Perbalkan mehputl perubahan terhadap deﬁmsl serta
- penambahan jenis tanah maupun macam tanah tanah baru. & E e

- Di sampmg sistem Pusat Penelitian’ Tanah pada saat ini (’11 Indonesia -

banyak dlgunakan pula sistem FAO/UNESCO (1974) ataupun Soﬂ Taxonomy |

: “_’(USDA 1975) untuk survei tanah. d1berbaga1 tempat Hlmpunan ‘Ilmu Tanah" NS

: Indone51a (HITI) dalam kongres yang ke-5 dl Medan (1989) telah memutuskan'
$* untuk ‘mernggunakan Taksonomi = Tanah = secara ~ nasional d1 _Indones;a, :

(Hardjowigeno, 1993). Y | e e

22141 Sistem Klasxfikasn Tanah menurut Sonl Taxonomy USDA f &
Sistem Taksonomi Tanah yang dlterbltka.n oleh USDA tahun } 1975 dengan o

Judul “Soil Taxonomy, 4 Basic System of Soil Classzf cation forJ Makzng and"f_“ i

' Interpretzng Soil Surveys” (Soﬂ Survey Staff 1975) merupakan 31stem Klasifikasi S

tanah yang banyak dlkenal dlseluruh dunia. Sistem klasifikasi tanah pada Soil

~ Taksonomi ini mempunyai enam kategon dengan sifat-sifat faktor pembeda muah
- dari - kategon tinggi ke kategori rendah yaxtu Ordo, Subordo, /Great group,k,_ o
- Subgroup, Famili dan Seri. = ‘ Ty ~ o Sy M -
7 Kategorl ordo sampai subgroup senng disebut kategorl t1ngg1 sedang
’ kategorx fam111 dan seri dlsebut kategorl rendah. Pada pr1n51pnya Jems dan Jurnlah k'
- faktor pembeda memngkat dan kategon tmggl ke kategori rendah (prmczple of
: accumulatzng di ﬁ”erentta) ‘ | e “ SEIREDE
P Sesua1 tmgkat perkembangan klasxﬁkasx tanah d1 Indone51a pada sarnpa1
. § saat ini banyak menggunakan sistem FAO-UNESCO (1974), sttem PUSLTTAN

S (1981), dlsampmg sistem taksonom1 tanah merupakan sxstem yang \komprehensﬁ' o
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- pemberlan nama/ 1st11ah dlhubungkan dengan sxfat—31fat morfologl 31fat ﬁ51ka dan : : ;' ;

-~ kimia tanahnya Di Indonesm penggunaan Taksonoml Tanah sudah banyak sekah L

- dilakukan baik penggunaan langsung untuk survex tanah ataupun untuk memberl

'padanan terhadap ‘sitem-sistem lam yang dlgunakan Berbagal laporan i

menunjukkan bahwa Taksonom1 Tanah dapat dlgunakan dengan baxk di Indonesm :

- maupun negara—negara lain. 'Walaupun demlklan pengalaman }menunjukkan RO

~ bahwa masih banyak modxﬁka51 yang: perlu dilakukan dalam penerapana d1

L Indonesxa ataupundldaerah tI‘Oplk dan negara-negara berkembang pada umumnya -

. Hal ini memang dlsadarl oleh penmpta sistem Taksonom1 Tanah tersebut karena e

pengetahuan tentang tanah—tanah troplka masih belum sej jauh penge{tahuan tentang : .
tanah-tanah daerah 1k11m sedang di ‘Amerika atau Eropa Suatu keuntungan dar1_~ :
: SIStem ini adalah bahwa kemungkman-kemungkman tersebut telah dxperhltungkan
dan dlsedlakan ‘wadah” untuk menampungnya, sehmgga adanya perubahan atau
: penambahan-penambahan tidak ‘harus - / .mengubah & 51st¢mnya ske’nd<1r_1'
' (Hardjow1geno 1993) i L 5 P
~ Pada sistem taksonomi tanah dikenal 6 (enam) kategon yaltu Order Sub- :
Order, Great. Group, Sub- Group, Family dan Seri. Kategorl order '(rldalah kategorl' |

: ‘tertmggl dan seri merupakan kategon terendah. Penggolongan tanah dldasarkan ’

atas Jems dan mtensﬂ%as pengamatan sifat- Slfat fisik tanah. Semakm rendah tmgkat, o

‘ ;kategon yang digunakan dalam penggolongan tanah, semakm beragam ciri-ciri

| penentunya, semakin peka penggolongan tersebut terhadap perubahan 51fat-31fat

, [tanah (Darmawgaya 1997) ' 4 : . i

8 2. 2 1 2 Slstem Klasnfikasn Tanah menurut FAO/UNESCO o ' o

Slstem ini dibuat dalam rangka pembuatan peta tanah duma skala .

'1'5 000.000 oleh FAO/UNESCO. Untuk 1n1 telah dxkembangka(n suatu 51stem'g

2 kla51ﬁka51 dengan dua kategori. Kategon yang pertama . kurang Iebxh setara S

EES dengan kategorl great group, sedangkan kategorl kedua mirip dengan subgroup Er

- dalam sistem Taksonomi ‘Tanah USDA. Kategori yang lebih tin nggi dan leblh‘ R

* rendah dari kedua kategori terse_but tldak dlkembangkan. 5
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Untuk pengkla51ﬁka51an dlgunakan horlson-horlson pencm sebaglan i

i "dlambxl dar1 erterla-l\nterla horlson pencm pada Taksonoml Tanah USDA dan'k

; F o
; sebaglan dari sistem klasifikasi tanah ini. Slstem 1n1 lebih tepat dlsebut sebagalg

o suatu sistem satuan tanah dari pada suatu 51stem klasifikasi tanah karona tldak; BRI

e dlsertal dengan pembaglan kategon yang leblh terpermm

]
s
b
Sl
| e E
o 2 2.1. 3 Sistem Klasnfikasn Tanah PPT Bogor/ Dudal Soepraptoha:}'djo

Siostem k1351ﬁka31 tanah yangt berasal darl Pusat Penelman Tanah Bogor s

|

s dan telah banyak dlkenal di Indonesia adalah 51stem Dudal Soepraptohard_]o cels

(1957) Slstem 1n1 mmp dengan sistem Amerlka Serikat terdahulu (Baldwm,‘
. Kellog dan Thorp, 1938; Thorp dan Smlth 1949) dengan beberapa modlﬁka51 dan'
tambahan Dengan dikenalnya sistem FAO/UNESCO (1974) dan 51stem Amenka ¥

e Senkat yang baru'(Soil Taxonomy, USDA, 1975) sistem tersebut telah mengalam1

. _penyempurnaan yang ma51h terus dllakukan hmgga sekarang. Perubahan tersebut

[

-5 terutama menyangkut deﬁn151 Jems-Jems tanah(great group) dan macam tanah -

g ~(subgroup) Dengan perubahan—perubahan definisi tersebut ma]/<a dlsamplngv

SR nama-nama tanah lama yang tetap dlpertahankan dlkemukakanlah nama—nama o

* baru yang kebanyakan mn'lp dengan nama-nama tanah dar1 FAO/UNESCO B

g

| :
‘dlkemukakan oleh USDA dalam Sml Taxonomy (1975) ataupun oleh‘ iy

" FAO/UNESCO dalam Soil Map of the World (1974). e T |
' Soepraptohardjo (1961), menjelaskan lebih rmcmstem klasxﬁkaSI tersebut‘ o

b

= dengan mengemukakan adanya enam kategon yaitu: Golongan (Ordo) Kunpulan o

' “sedang 51fat-51fat pembedanya dlgunakan honson-honson pencm

sepertl yang | ,

i (Subordo), Jenis (Great Soil Group), Macam (Subgroup) Rupa (Famxh) dan Ser1 .

¥ "Jumlah kategori tersebut mirip dengan k1a51ﬁka31 Baldwm et al (1938) dan Thorpf; A

*‘dan Snnth (1949), namun dasar pembaglanya dalam kategori ordo dan subordo"'f‘
‘adalah berbeda. | | ’ |

‘22TmJauan BeberapaKelas Tanah i f‘ : L
‘Tanah adalah akumulasi tubuh-tubuh alam bebas yang menduduk1

; sebaglan besar pennukaan bumx mampu menumbuhkan tanaman[ dan memlhkl' L
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-  sifat-sifat sebagal aklbat pengaruh 1k11m ‘dan Jasad hldup yar{1g bertmdak'

4terhadapbatuan induk dalam keadaan topograﬁ tertentu selama Jangka waktu ‘

g tertentu (Darmawijaya, 1980). = R i

‘Pembentukan tanah adalah perkembangan alam1 horlson-horlson tanah o o

"‘dalarn profil.- Perkembangan yang Jelas sepertl akumu1a31 bahan orgamk

| N
~ pengangkutan koloid ke baglan bawah proﬁl zona lempung karbonat oksxda besi,

b humus atau akumulasi glpsum Blla proses pelapukan bertmdak pada bahan 1nduk L
secara mantap, maka akan terbentuk tanah. - ff :

| Proses—proses pembentukan tanah dlsebut Juga proses—pros‘es pedogemk

| ",'proses tersebut mencakup sejumlah proses penambahan dan . pelenyapan bahan

- dari suatu tubuh tanah akibat adanya degradasx agradasi dan pemlndahan dldalam '

'~ tubuh tanah Ciri dan proses perkcmbangan tubuh tanah dlkendallkan oleh gcn

' tanah - (bahan " induk) dan = faktor = lingkungan. Di dalam proses

|

perkembangannyapegaruh lingkungan (1khm) ini kemudian lebih besar dari pada' :

L *faktor bahan 1nduk tanah (Darmawijaya, 1990). ; o f

Tanah berkembang sebaga1 has11 interaksi dari htosfer hldrtf)sfer atmosfer‘ Ny

-dan blosfer Bahan induk, bahan orgamk dan mikroba dengan demlklanA 1 :

| mempengaruhl secara nyata sifat fisik, kimiawi dan blOlOgl tanah (Huang, 1997) gy

: “ Lebih lanJut Darmawuaya (1997) menjelaskan dlkenal adanya 5 ‘macam faktor; :

o 7 ‘jl1221Ent1sol

pembentukan tanah antara lain: iklim, organisme, bahan mduk, }topograﬁ dan”i

- :waktu Dlantara nkelima faktor tersebut yang terbesar pengaruhnya adalah 1k11m
b, 2
|

Menurut Buol et al, 1980 menyatakan bahwa Entisol merupakan tanah ,‘

- yang baru berkembang Walaupun demlklan tanah i 1m tldak hanya berupa bahan- |

- asal atau bahan induk tanah saja tetapi harus sudah terjadi proses pembentukan ,_'

o ; tanah yang menghas1lkan eplpedon oknk Pada Entisol mungkln J}uga ditemukan

; epxpedon anthroplk horison albik dan agrik. Akumula51 garam be31 ok51da dan“
‘ ‘lam-lam mungkm dltemukan tapx pada kedalaman leblh dar1 1 meter S
‘ Entlsol (Regosol) adalah ordo tanah yang baru terbentuk namun dapat.» '
N vmempunya1 epipedon okrik, a1b1k atau’ hlstlk Susunan horlsonya A-C. Tetjadl o

Bl
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pada daerah yang memiliki lingkungan ekstrim, dilahan-lahan basah térgenang air,
éluvial, berpasir, berbatu ditempat tinggi, didaerah gurun, mediteraﬁ, arid. Pada
bentang lahan muda yang tidak mantap, permukaan geomorfik fyang sering
* berubah, sering mengalami erosi atau kumulasi bahan-bahan baru :(Soil Survey
Staff, 1999). , : -

Jenis tanah Regosol umumnya belum jelas membentuk deferensiasi
horison meskipun pada tanah ini yang berumur tua mulai terbentuk horison A
lemah berwarna kelabu, mengandung bahan yang belum atau masih baru
mengalami peapukan. Berdasarkan bahan induknya tanah Regoscj)l dibedakan
menjadi; Régosol Abu-Vulkanik, Regosol Bukit Pasir, Régosol Batpan‘Sedimen
(Darmawijaya, 1990). ‘

Jenis tanah ini pada umumnya mempunyai ketebalan solum ti@ak melebihi
25 cm, berwarna kelabu, coklat atau coklat kekuning-kuningan sampaiakeputih-
putihan, Struktur lepas atau butir tunggal, tekstur pasir sampai lemppng berdebu,
konsistensi lepas atau teguh dan keras atau pejal bila memadat. Baﬁan induknya
adalah dari abu vulkan. Penyebaran tanah ini terutama berada di&aerah aliran
lahan vulkan yang berbentuk kipas menyebar, yaitu hampir diseluruh kepulauan

Indonesia (J awa, Sumatra, dan Nusa Tenggara) (Sarief, 1986).

2.2.2 Inceptisol ,
Inceptisol merupakan tanah yang ;nempunyai:
A. Satu atau lebih sifat-sifat berikut: |
1) horison kambik yang batas atasnya didalam 100 cm dari perrhukaan tanah
mineral dan batas bawahnya pada kedalaman 25 cm atau lebih dibawah
permukaan tanah mineral; atau , : o
2) horison kalsik, petrokélsik, gipsik, petrogipsik/placik, atau duripan, yang
batas atasnya didalam kedalaman 100 cm dari permukaan ténah mineral;
. atau | ‘
3) fragipan, atau horison oksik, sombrik, atau spodik, yang batas atasnya
didalam 200 cm dari permukaan tanah mineral, atau X |

4) rejim suhu kryik dan horison kambik atau
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i :honson arglhk kandlk atau natrik atau fraglpan yang mempunyal 1ap1san liat t1p1s -

o - setebal 1 mm ‘atau lebih dlbebarapa baglanya mem111k1 KB 35% atau leblh t1ngg1 o

e -_(Soﬂ Survey Staff, 1999).

Alﬁsol mempunyal karakterlstlk sebagal hasﬂ translokaSI lempung sﬂxkat

Alﬁsol adalah tanah yang tldak mempunya1 eplpedon plagen dan memlhkx, e

" tanpa merusak basa berleblhan dan tanpa dominasi- proses kearah terbentuknyaf'fk o

| molltc epzpedon sehmgga menggabugkan epzpedon ()Chl zc umbrzc dan - atauf

- argzlzc dengan tersedlanya basa sedang sampal banyak dalam tanah" I

‘, 7 (Darmawuaya, 1990)

 2.2.4 Tanah Sawah (Paddy Soil) . W |, e
r Istllah tanah sawah bukanlah ‘nama taksononn tanah tetap1 merupakan y
: [1st11ah umum yang dapat dlbedakan dengan tanah hutan tanah padang rumput,

g - atau tanah kebun. Tanah Sawah telah- dlpandang sebagal tanah hydromorﬁk : '.

‘buatan (Kanno, 1992). Tanah Sawah pada dasarnya mem111k1 81fat yang telah: :
fberubah secara besar oleh pengelolaan tanah. o

Tanah ‘Sawah adalah tanah yang sistem budldayanya menggunakan

i Penggenangan dan pengenngan yang s1hh bergant1 Pada keadaan tersebut kondisi -

iUOkSldatlf dan reduktif merupakan dua kondlsl yang. senantlasa terjadl secara

o ‘fbergantlan darx suatu perxode ke perlode berlkutnya Adanya dua perubahan dua

* kondisi yang bergantlan tersebut dan beragamnya Jems tanah yang dlsawahkan :
' d1mungk1nkan texjadl perubahan morfolog1 tanah akibat sistem budldaya sawah -
_ (Munir, 1996). ; ' | | o
i Menurut Buringh (1993), Tanah Sawah atau Paddy Soil adalah tanah padl i

yang d1genang1 yaltu suatu macam tanah ‘buatan manuSIa atau tanah antropogen i

' o karena keadaan tanah yang sangat dipengaruhi oleh keglatan manu51a Paddy So:l ~.
| mempunyai ciri khas yaltu bagian atas tanah ini megalam1 redukSI dan baglan :
7 bawahnya tetap berada dalam keadaan teroksuiasn , S

- Pada umumnya selama penanaman tanah sawah mendapat perlakuan
: -sepertl (1) panen, (2) pembajakan sawah penghancuran agregat tanah dan

T penggenangan 3) pembajakan sawah dan pengelolaan tanah (4) penanaman (5)
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3 pemehharaan 5-10 cm kedudukan air selama 4-5 bulan sampal menjelang panen -
=y (©6) lnga81 sawah terus menerus pada masa vegetatlf mengurangl menJelang fase i
i generatif dan mengerlngkan pada waktu panen, (7) duenuhl kembah setelah panen |
jkdengan interval yang bervariasi (Kanno 1978) ; \
| Tanah-tanah sawah di Indones:a sebagxan besar merupakan‘tanah-tanah 3
| iAlluv1a1 Regosol, Grumusol dan Latosol, sebaglan 1ag1 merupakan tanah-tanah |
~ Andosol dan Medlteran Sebaglan tanah—tanah tersebut diatas berada pada o
| e ketmgglan kurang dari 500 meter diatas permukaan laut (Haklm dkk, 1986) ‘ |
N Menurut Mohr et al (1972), tanah yang berada dibawah laplsan bajak : L
" tanah bers1fat terok31da51 Pada tanah ini terdapat suatu honson yang yangk ;
terutama mengandung longgokan besi (berwarna coklat kemerahan) dan agakA’, b
- j; -kebawah terdapat suatu honson yang terutama mengandung longgokan mangan i
| (bercak hitam). Karena proses- reduk51 yang 1nten51f dalam laplsan permukaan, =
- i"sebagal akibat dari keadaan anaerob sebaglan beSl dan mangan menjadl V.
0 : mengendap d1tanah bawah yang teroks1dasx ‘ g
Menurut Ghlldyal (1978), pengelolaan tanah sawah menyebabkan :
o terjadmya proses pemadatan yang mempengaruhl sifat ﬁsxk tanah dan
f,pertumbuhan tanaman Pemadatan tanah ' mempengaruhl karaktenstlky
: pengambllan air, masukan air, dan gas-gas pertukaran Pengelolaan tanah sawah . .
yang intensif menyebabkan agregat pecah, kondukt1v1tas hldrauhk menurun
'kOIldlSl anaeroblc dan mempengaruhl Eh maupun pH. Pertunasan tanaman pad1 lly

4’ perkembangan akar pengambllan unsur hara dan penggunaan a1r dengan balk .

dipengaruhi juga oleh pemadatan tanah o
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L. METODOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelltlan E : ERE ‘
Penelltlan lapang dllaksanakan pada tanah tegal dan sawah d1 daerah~

o Sukowono dan Kahsat Pelaksanaan penelman dlmulal 8 Juni 2003 sampa1

dengan 15 Ju11 2003 Anahsm tanah dllaksanakan di Laboratorlum Fxslka Tanah'

- dan Laboratorlum Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah ' Fakultas Pertaman :

,Umversuas Jember mulai 23 Ju11 2003 sampa1 dengan 28 September 2003

32 Béha’n dan Alat:
324 B'lhan 78 | , o
» Proﬁl tanah pada . daerah Sukowono dan Kahsat buku deskr1p51 proﬁl, o

'tanah (untuk pengamatan morfologl) peta topograﬁ peta geologl peta

| ,penggunaan tanah, peta jenis tanah buku Kunci Taksonom1 Tanah (USDA 1999) =y

i dan bahan-bahan untuk anahsls laboratorlum

- 322Alat

4 ‘! .

’ i'Meteran pH indikator, Bor proﬁl dan alat—alat untuk anahSIS laboratonum

33 Peiaksahéan Pen"eliti‘an L

331 Persiapan Pelaksanaan .
Pada tahap ini mehputx keg,latan -kegiatan sebag:,al bcrlkut i
1. vPembuatan Satuan Pemetaan Terkecil (SPT) yang berupa peta satuan lahan :
5 (land- umt) Peta satuan lahan dlperoleh berdasarkan overlay Peta Rupa ;
~ Bumi 1: 25. 000 dan Peta Tanah 1:125.000. ‘
20 Penentuan ‘utlk—utlk pembuatan profil dan pengambllan contoh tanah'
isetlap satuan lahan dan, dlanahsls di Laboratorlum - e ‘
| 3 ‘Pengumpulan data iklim. | |

4. Pers1apan alat-alat unt,uklsurvey -

~ Kantong plastlk plsau lapang, Munsell Soil Color Chart Altlmeter GPS SR ¥
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3 3. 2 Pelaksaman Penelman R ‘ ,
1. Pembuatan proﬁl tanah pada 1oka51 sesuai yang telah dltetapkan pada v
. tahap persmpan ‘ | |
2 Penyandraan proﬁl tanah dan pengamatan morfolog1 tanah melxputl tebal ,
~ lapisan dan kejelasan batas laplsan, wardna laplsan, tekstur, konsmtensr ‘ i
- serta karatan batas bentuk topograﬁ struktur pori tanah perakaran
konkre51 adanya gleyzsasz laplsan padas suhu tanah temperatur tanahv ; -
berdasarkan buku Deskr1p51 Proﬁl Tanah Kemudlan masmg—masmg
. _horlson yang dldapat diberi simbol menurut Soil Taxonomy USDA (1999) o
3. Contoh tanah dan setiap horxson baik contoh tanah terusxk maupun tldak .
terusik diambil dari setiap proﬁl tanah kemudlan menganahsls sampel» |

- tanah di Laboratorlum guna mendapatkan data kuantltatlf 31fat k1m1a dan ,;‘

_ fisika. | , )

‘4. Analisis éohtoh tanah di Laboratorium dengan metode sebagai berikut:
Ma’camkAn‘als;s £ N | Metode | k
PH tanah ) S pH m’eter

| C-Organik : o Kurmls ‘
|Basa(k,Na,Mg,Ca) | EkstaksiNHOAC
KTK: | Bkstraksi NH,OAC
FednMn ~|Bkstrak DTPA *
kTek‘stur Tanah i e Pipet G
: "BV.‘ > b | Ring Sample :

' Sumber Sulxstyanmgsxh (2000) dan Wustamldm (2001). .

333 Tahap Penyeiesaian ‘
’ 1. Analisis Data k ; , | ;
2. Klas1ﬁka51 Tanah menggunakan sistem K1a51ﬁka51 USDA 1999 sampal
' tmgkat sub group.

3. Proses Kartograﬁ berupa pembuatan peta sebaran tanah berdasarkan o
 Klasifikasi USDA 1999. :
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Peta Rupa Bum1 :

Peta Jenis Tanah ol

Y

Digitasi

PetaDigital | - s | PetaDigital
~ Jenis Tanah ‘ : 7 Rupa Bumi

~Overlay

s
| 3
1

Observési R - 'Sampling,i Analisa Lab. 4
» Deskripsi Profil |- — l S

Yy . Y | B
Peta Satvan i :

~Lahan il ; - ' F = o
| ____.__J - Kelas-kelas Tanah | | Hsl Analisa Lab. ";

Sementara

i —

v

s

- Parameter Kriteria

e Klasifikasi Tanah

, =\
Peta Tanah
~Sementara  Jj ¥V, 5
2 g \ A3

Peta Sebaran Jenis || =
s Tanah g

" Kelas Tanah tetap (Fixed)

\ A28

o Ke'teranganﬁ —»: Ket. Diperoleh mengacu :
.‘ S . . . : i d . . L
Diagram Alir Penelitian ) : g i/?asaukan;' , ‘
' . o SRR ' [3: Proses < |

@3: Hasil :
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Peta Satuan Pemetaan Terkecil (SPT)
dan Lokasi Pengambilan Sampel

Legenda: |

Skala 1:100.000 e Titik Pengambilan Sampei |
|
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| 4. Klasnfi asx Tanqh ;

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan morfologl tanah dllapangan (Lamplran 3) dan Eh

- data hasil analisis laboratorium (Lampxran 2) serta beberapa data sekunder yaltu N

- curaly hUJan (Tabel 2) dan dldukung peta _]ems tanah peta rupa bum1 peta Satuan ,
Pemetaan Terkecﬂ (SPT) serta peta geologl maka setlap proﬁl pewakll '
"d1k1a51ﬁka51kan menurut taksonom1 tanah USDA 1999 sampax kategorl Sub, o
: ',Group (Soil Survey Staff, 1999) b S ] ' 4 i e
Hasﬂ klasifikasi tanah pada daerah Sukowono dan Kahsat Kabupaten i

- : 'Jember adalah sebaga1 benkut

ffj‘"411Profill | 5
‘ i Proﬁl ini terletak di Desa Sumberjeruk Dukuh Krajan Kecamatan Kallsat a
~ dengan letak astronomis 08°08°307”” LS dan 113 °48°777" BT dengan bentuk -
lahan berombak (<5%) bahan mduk abu dan pasu' volkamk dan batuan vulkamk ‘

andesm‘c Susunan horizon utamanya adalah sebagal benkut

Apg ~Bgl - Bgzx’- Bg3 '—,'Bg4 ]

~,
N

Proﬁl tanah ini merupakan tanah mmeral dengan kandungan bahan;

' orgamk pada horlson-horlson tanahnya berklsar antara O 25 sampal dengan 1,19% b

~dan memlhkl nilai berat volume tanah leblh dari 1 yaltu rata-rata 1 45 sehmggaff i

: tanah tersebut bukan tanah orgamk

Pada eplpedon profil ini mem111k1 ciri-ciri value 2 dan kroma 1 »

" ;mengandung bahan orgamk 0, 29% dengan ketebalan horlson 15 cm Mempunyal B

mlal kejenuhan ‘basa lebih dari 50% dan Jlka kering akan keras dan mampat

e Berdasarkan ciri-ciri tersebut dlmana tanah mem111k1 kandungan bahan orgamk . :

o <1%, maka tanah memiliki eplpedon oerk
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DU
3

Horlson bawah permukadn memperllhdtkdn adanya' pening,katan'_”

,kandungan lempung dan nilai- kapa51tas tukar katlon (lamplran 2), wama coklat -

| »,gelap (7 5 YR 3/2) pH KCl- HZO negatlf mempunya1 tekstur geluh berlempung
o (Clay Loam), struktur gumpal membulat berukuran sedang dengan deraj at struktur‘ S

";’: “(lemah lekat dan plastls dengan ketebalan 35 cm/ lebih dari 10 cm. Horlson ini.

tidak memenum persyaratan untuk menjadl horlson arglhk kandlk atau OkSIk S

’tetapx lebih memenuh1 syarat untuk menjadi horlson kambik. Karena 1)‘  o

- ‘k,‘mempunyal tekstur pa51r halus atau pa51r sangat halus 2) struktur tanah pada

proﬁl ini sudah terbentuk. : ; |
, Berdasarkan uralan tersebut diatas, maka klasnﬁkam tanah pada kateg,orl ‘
['order tennasuk Inceptzsol Proﬁl ini terletak pada lahan sawah sehmgga pahnggf

: "tldak selama leblh dari tiga bulan dalam keadaan tergenang atau dapat dlsebut' o

tanah yang mem111k1 rezim kelembapan ‘akuik, maka berdasarkan penjelasan Tioe 3

-2} 'tersebut profil ini pada kategon sub order termasuk kelompok Aquepts

Sedangkan pada kategorl group dlkelompokkan dalam Fragzaquepts,y :

: - karena merupakan aquepts lain yang mempunya1 fraglpan yang batas atasnya G

 dalam 100 cm dari permukaan tanah mineral (lamplran 3). Pada kategon subgroup' :

~vtermasuk Aertc Fragiaquepts, karena mem111k1 Hue 7, 5 YR atau leblh merah pada , e

o 50 persen matrlks dan mem1hk1 kroma 2 atau leblh serta terdapat konsentras( e

o f L9
|
|

- -redoks

o "4 1. 2 Profil 2

Proﬁl 1n1 terletak d1 Desa Gambxran Kecamatan Kahsat dengan letak

= Castronomls 08°O9 295 LS dan 113°48°411” BT dengan bentuk lahan berombak-’ , | ,

bergelombang (5 10%), bahan induk abu dan pa51r volkanik dan batuan vulkamk :

e andes1t1k Susunan hOI'lZOIl utamanya adalah sebagax berlkut

Apl - Ap2-— Bt1 - B2 - BE3 — 2Bt4 - 3C

Proﬁl ini merupakan tanah mlneral dengan kandungan bahan organlk pada |

hOI‘lSOIl-hOI’ISOII tanahnya berkisar antara 0, 98 sampal dengan 2 12% sertai S
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'mmeral ot AT o SN

: 'memlhkl berat volume tanah leblh dari 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah B

Eplpedon memiliki cm-cm value 3 dan kroma. 2, mengandung bahan"‘

i orgamk 2 12% dengan ketebalan 10 cm. Mempunyal nilai kejenuhan basa leblh e

 dari 50%, bersifat masif dan keras atau leblh keras jika kermg Bcrdasarkan cm- :
 ciri tersebut maka tanah mem111k1 eplpedon okrik, sebab warna tanah terang ‘

’ 'dengan value >3,

HOI‘ISOH bawah permukaan memperhhatkan addnya penmgkatan -

kandungan lempung yang tinggi dan nilai kapasxtas tukar kation yang tmggx pula

(lampiran 2) ‘warna coklat gelap (7.5 YR 3/2) pH KCl- HzO netral-negatlf tekstur 5

- Iempung, struktur gumpal membulat berukuran kasar dengan derajat struktur kuat, :

; ketebalannya 8 cm. Horison ini memenuh1 persyaratan untuk menJadl horison .

i arglhk karena merupakan horison eluv1as1 liat (Bt) bila mengandung liat 15- 40%, £

‘ maka harus mengandung hat 1 ,2 kali- leblh banyak dari horison eluv1a51

: Berdasarkan urala.n diatas maka klasifikasi tanah pada kategorl ordo

’_ termasuk Alfisol, karena mem111k1 horlson arglhk Tanah tersebut tampak tidak

.kermg dlsembarang baglan horlson selama leblh dar1 90 han (kumulatlf)

i berdasarkan perhltungan dan 1khm, tanah tersebut mempunya1 re21m kelembapan'

_udxk Sehmgga sampai pada kategotl suborder dapat d1k1a51ﬁka51kan sebagai :
Udalfs. Pada kategon group dapat dlkelompokkan ‘sebagai Haplua’alf karena”f

i _fmempunyal ciri tersendiri atau typzcal Tanah-tanah pada proﬁl 2 ini sampall J

" ‘kategori subgroup dapat dlkIaSIﬁkasxkan sebagl 1 yptc Hapludalﬁ, karena' e

- "mempunyal ciri tersendiri atau typzcal

- 413 Profil3

Profil ini terletak d1 Desa Plalangan Kecamatan Kahsat dengan Ietak ,, o

: _J astronomls 08°09 326>* LS dan 113 °49° 406” BT dengan bentuk lahan berombak

(<5%), bahan 1nduk abu dan | pa51r volkan dan batuan vulkamk andesmk Susunan’

‘ ho) 1zon utamanya adalah sebaga1 berlkut
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i Apgl —”A'p‘gz':-‘ Bgl — Bgz ~Bg3 - Bg4 ~Bg5-C |

Proﬁl ini merupakan tanah mmeral dengan kandungan bahan orgamk pada |

- ’,yihonzon~honson tanahnya berkisar antara 0,22 sampa1 dengan 1 62% dan mem1hk1

' berat volume tanah lebih dari 1 sehlngga tanah tersebut bukan tanah orgamk
Ep1pedon memiliki mm ciri value 2 dan kroma 1, mengandung bahan' =
‘\’orgamk 1 41% dengan ketebalan 10 cm, 1nempunya1 nilai kejenuhan basa 1lebih

dari 50%, Jlka kermg akan keras dan mampat Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka' o

: ,tanah mem111k1 eplpedon 0kl‘lk karena kandungan KB <50% tetap1 ketebalan L

e ‘honson tanah belum termasuk dalam horison pencm umbrlk

, i HOI‘ISOH bawah permukaan memperhhatkan adanya Sedlklt pemngkatan
, ; kendungan lempung dan nllal kapasitas pertukaran katlon (lamplran 2), warna
K _kelabu sangat gelap (10 YR 3/1), pH KCl H20 negatlf tekstur geluh pasuan‘
o (Sandy Loam) struktur gupal membulat berukuran sedang dengan derajat struktur \k
. ', sedang, lekat dan plastls dengan ketebalan kurang: dari 10 cm. HOl‘lSOIl ini
i yrmemenuhl syarat untuk menJadl horlson kamblk karena mempunyal tektur pa51r
: sangat halus atau 1eb1h halus dan struktur tanah sudah terbentuk |
Berdasarkan uralan dlatas maka klasxﬁkam tanah pada kategon orderv‘ :

termasuk Inceptzsol Proﬁl ini. terletak pada 1ahan sawah maka palmg tldak'

. selama leblh dari tlga bulan dalam keadaan tergenang atau disebut tanah mem111k1 " g K :

o rezim kelembapan akuik ,maka kategorl sub order termasuk kelompok Aquepts :
-~ Pada kategori - group dapat dlkelompokkan sebaga1 Epzaquepts karenak‘;

' _merupakan Aquepts lain yang mempunya1 eplsatura51 Sedangkan pada kateg,orly

: ,subgroup termasuk Aeric Epiaquepls Kkarena. mem111k1 Hue 7.5 YR atau Ieblh‘ g

|

~ merah) pada 50 persen matriks dan mem111k1 kroma 2 atau lebih.

414 Profil4

Profil ini terletak d1 Desa Plalangan Dukuh Krajan Kecamatan Kahsat,

‘ ,dengan letak astronomls 08°09°326™ LS dan 113 °48°406”" BT dengan bentuk s

: lahan berombak-bergelombang (5-10%), bahan mduk abu dan pa51r volkanlk dan
_ " "batuan vulkanik andesmk Susunan horizon utamanya adalah sebaga1 berlkut |
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Am, _ Ap2- Bglx—Bg2 — 2C - 3Bg3 - 3Bgd - 3Bg5 - 3Cex

o0 ; orgamk pada honson-horlson tanahnya berkisar antara 0,12-sampai dengan 1,59%

dan memlhkl m1a1 berat volume tanah leblh darl 1 sehmgga tanah tersebut

o ,merupakan tanah mineral.

Pada eplpedon proﬁl ini mem111k1 ciri-ciri value 3 dan kroma 2,
mengandung bahan organik 1,59% dengan ketebalan horison 20 cm. Mempunya1 :
',mlal kejenuhan basa leblh dari 50% dan _uka kermg ‘akan keras dan mampat ,

" ijerdasarkan c1r1 ~ciri tersebut ‘maka tanah memiliki eplpedon okrlk karena‘ |

T "kandungan KB <50% sehmgga lebih mendekat1 eplpedon umbrlk tetapl secara

ketebalan horlson tanah belum mencukup1 untuk masuk dalam kategon eplpedon“— -
umbrik. | Y
HOI'ISOH bawah pennukaan atau endopedon memperhhatkan adanya' E

"’pemngkatan kandungan lempung dan nilai kapasitas tukar kation (lamplran 2), i

~ wama coklat kelabu sangat gelap (10 YR 3/2) pH KCI-H,0 netral-negatxf | .

S : 'mempunyal tekstur geluh. berlempung (Clay Loam), struktur gumpal membulatf L

| berukuran halus dengan derajat struktur kuat, lekat dan plastls dengan ketebalan b
35 cm. Pada hOI‘lSOIl ini terjadl kond151 reduk51 yang dltunjukkan dengan adanya
’karatan dengan warna coklat gelap (7 5 YR 3/3) dengan Jumlah sedlklt dan ;
; berukuran sedang Honson ml memenuh1 syarat untuk menJadl horlson kamblk g A
karena rnempunya1 tekstur tanah pa51r sangat halus atau leblh halus dan struktur
| 'tanah pada horison ini sudah terbentuk | » L |
Berdasarkan uraian tersebut dlatas, maka kla51f kasi tanah pada kategorl g

- "order termasuk Inceptzsol Profil ini terletak pada lahan sawah, sehmgga paling 8

Proﬁl tanah ini merupakan tanah mmeral dengan kandungan bahan RIS

: t1dak selama leblh dari tiga bulan dalam keadaan tergenang atau dapat dlsebutbf'

-~ tanah yang mem1hk1 rezim kelembapan akulk maka berdasarkan penjelasan' ,

(

i tersebut proﬁl ini pada kategon suborder termasuk kelompok Aquepts

: pada kategon group dlkelompokkan dalam F"ag’aquepts, | karéna T

o : -kimerupakan Aquepts laln yang mempunya1 fraglpan (laplsan Bglx) yang batas

"atasnya di dalam 100 cm dari permukaan tanah mineral (lamplran 3). Pada
. ! )

|
-
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»:;kategorl subgroup termasuk Aerlc F ragzaquepts karena memlhkl Hue i 5 YR_f S

k‘atau leblh merah pada 50 persen matrlks dan mem111k1 kroma 2 atau leblh serta i

terdapat kons_entram redoks. o,

.415ProfilS ‘ ; S
~ Profil ini terletak di Desa Sumberketempa Kecamatan Kahsat dengan letak‘ ‘

- astronomis 08009 059" LS dan 113 °49 866 BT dengan bentuk lahan berombak—
bergelombang (S 10%) bahan induk abu dan pasir volkamk dan batuan vulkamk ;

f andesmk Susunan hOI'lZOI‘l utamanya adalah sebaga1 berlkut
Apl Ap2 Bgl Bg2 Bg3 2C 2B 3Bg4

Proﬁl ini merupakan tanah mmeral dengan kandungan bahan organlk pada

; 'horlzon-horlson tanahnya berklsar antara 0, 34 sampa1 dengan 1, 83% dan mem111k1 A

kberat volume tanah leb1h dari 1 sehingga tanah tersebut merupakan tanah mlneral |

Eplpedon memiliki cm ciri value 3 dan kroma 2 mengandung bahan

S ‘orgamk 1 83% dengan ketebalan 15 cm, mempunyal n11a1 kejenuhan basa lebih

4 dari 50%, jika kering akan keras dan mampat dengan ciri-ciri tersebut maka tanah

L mem111k1 eplpedon okrlk karena kandungan KB <50% sehmgga leblh mendekatl =

'eplpedon umbrik tetap1 secara ketebalan horlson tanah belum mencukup1 untul( py

- masuk dalam kategorl epipedon umbrlk e SO Y ; L

Honson bawah permukaan memperhhatkan adanya sedlklt pemngkatan

e 'kendungan lempung dan nilai kapasnas pertukaran kation: (lamplran 2), wama_: ey
coklat kelabu sangat gelap (10 YR 3/2), pH K= HzO netral-negatlf tekstur‘ L

e geluh Iempung berdebu,  srtuktur gupal membulat berukuran sedang dengan

derajat struktur lemah lekat dan plastis dengan ketebalan dari 11 cm. HOI'ISOII 1n1 : ’

| memenuhi syarat untuk menjadi horlson kamblk karena mempunya1 tekstur tanah E
]pa51r sangat halus atau leblh halus dan struktur tanah pada horxson ini sudah‘
' terbentuk : . B P o S e ‘ o

 Berdasarkan uralan dlatas maka klas1ﬁka51 tanah pada kategon order

: termasuk Inceptzsol Proﬁl ‘ini terletak pada lahan sawah maka palmg tldak
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Gy N

s selama leblh dar1 tlga bulan dalam keadaan tergenang atau dlsebut tanah memlhkl iy

- ‘rezlm kelembapan akulk maka kategorl sub order termasuk kelompok Aquepts

Pada kategorl group dapat. dxkelompokkan sebagal Epzaquepts karenay~k o

A merupakan aquepts lain yang mempunyal eplsatura51 Pada kategon subgroup i

: b’termasuk Aeric Eptaquepts karena mem111k1 Hue 7,5 YR atau lebih merah pada 50’ s

| persen matrlks dan mem111k1 kroma 2 atau leblh

I

4 1 6 Profi16

Profil ini terletak di Desa Baletbaru Kecamatan Kalxsat dengan letak'» -
' astronomis 08°05 719 LS dan 113 °49° 883> BT dengan bentuk lahan berombak-
bergelombang (5-10%), bahan mduk ‘abu dan pasir volkamk dan batuan vulkamk,

]
i

' andesmk Susunan horlzon utamanya adalah sebagai berlkut

- Ap-Bgl-Bg2-Bg3—Bgd

I

i
- |
!

Frofil ini merupakan tanah mmeral dengan kandungan bahan orgamk pada‘

| g horlzon-homson tanahnya berklsar antara 0,44 sampai dengan 1, 17% dan mem111k1 e

o berat volume tanah leblh dari 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah mmeral ‘
Eplpedon memlhkl cm-cm value 3 dan kroma 2, mengandung bahan
8 orgamk 1 17% dengan ketebalan 15 cm, mempunyal nilai keJenuhan basa 50%,

_]lka kering akan keras dan mampat Berdasarkan cm ciri tersebut maka tanah' y

mem111k1 eplpedon okrlk karena kandungan KB <50% sehmgga Ieblh mendekat1 i

eplpedon umbrik tetapl secara ketebalan horxson tanah be]um mencukupl untuk

i
ol

| - masuk dalam kategon eplpedon umbrlk

Horlson bawah permukaan memperhhatkan adanya sedlklt penmgkatan’

kendungan lempung dan nilai kapa51tas pertukaran kation (lamplran 2), warna S

:‘coklat gelap (7,5 YR 3/2), pH KCl = H,0 netral-negatlf tekstur geluh, |
‘ berlempung, struktur gumpal membulat berukuran sedang dengan deraJat struktur

sedang, lekat dan plaStIS dengan ketebalan 20 cm - Horison ini memenuhl syarat S

r;'untuk menjadl hOI‘lSOl’l kambik, karena mempunyal tekstur tanah pasn sangat‘ =

: halus atau 1eb1h halus dan struktur tanah pada horlson ini sudah terbentuk

J

i
i
|

i
|
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Berdasarkan uralan dlatas maka klasxﬁkasx tanah pada kateg,orl order,’

termasuk Inceptzsol Profil  ini terletak pada lahan sawah “maka palmg tldak SR

»selama lebih dari tlga bulan dalam keadaan tergenang atau disebut tanah mem111k1 A

- re21m kelembapan akulk maka kategorl sub order termasuk kelompok Aquepts '

; ~ Pada kategorl group dapat dlkelompokkan sebaga1 Eptaquepts karena
" merupakan Aquepts lain yang mempunya1 eplsatura31 Sedangkan pada kategorl»
' subgroup termasuk Aeric Epiaquepts. karena memlllkl Hue 7,5 YR atau lebih
‘merah pada 50 persen matrlks dan memiliki kroma 2 atau lebih. - ‘
4,17 Profil 7 I
;’ ’ Proﬁl ini terletak di Desa Sebanen Kecamatan Kallsat deng,an Ietak
-, astronomis 08°07 078”7 LS dan 11349 26 1’ BT dengan bentuk lahan berombak—'k i
kbergelombang (5-10%), bahan 1nduk abu volkamk Susunan horlzon utamanya
adalah sebagai berikut: : : [ e ‘
Apg Bglx Bg2 Bg3x Bg4 2Cg 3Cg R |

]
|

Proﬁl ini merupakan tanah mineral dengan kandungan bahan organlk pada

it ;hOX'ISOI’l-hOI‘ISOII tanahnya berklsar antara 0,20 sampa1 dengan 1 24% dan mem1hk1 Doy

, berat volume tanah lebih dari 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah mineral.

i Eplpedon mem111k1 ciri-ciri value 3 dan kroma 2, mengandung bahan -

2 orgamk 0, 32% dengan ketebalan 18 cm, nilai kejenuhan basa lebih dan 50%, Jlka 1

~ kering akan keras dan mampat Berdasarkan ciri-ciri tersebut rnaka tanah memlhkl ~

e eplpedon okrik, karena kandungan bahan organik pada horlson ini < 1%

Endopedon atau horlson bawah permukaan menunjukkan adanyaf‘

,pemngkatan terkstur tanah terutama ‘pada kandungan pasir, sedangkan mlar L

- kapasitas tukar kation cenderung menurun (lampiran 2). Horlson ini telah i

: ‘mengalaml kond131 akulk sebagai. aklbat tanah yang dldramase wama coklat '

f‘»’kelabu sangat kelam (10 YR 3/2) KOHdlSl reduksi dltunjukkan dengan adanya; s
3 karatan coklat kelam (7 5 YR 4/4) Jumlahnya banyak dengan ukuran kecﬂ-kecﬂr,y‘ :
. dan karatan ‘warna coklat kemerahan (5 YR 4/4) dengan Jumlah banyak serta

~ukuran yang kecil serta karatan warna hltam (5 YR 2,5/1): dengan Jumlah banyak' e

f
b
|
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“dan ukuran yang kecxl-kecﬂ Struktur gumpal rnembulat berukuran sedang dengan\ :

: ‘derajat struktur lemah (horlson Bg2) lekat dan plastls dengan ketebalan 12 cm. <  ,

" Horison i ini memenuhl syarat untuk menjadl horison kambik, karena mempunyal -

"4’tekslur tanahpasir sang,at halus atau lebih halus dan struktur tanah pada horlson s

B ,1n1 sudah terbentuk

Berdasarkan uraian diatas, maka klasxﬁkam tanah pada kategon order

5 'termasuk Inceptzsol Proﬁl ini terletak pada lahan sawah maka palmg tidak - .

- selama lebih dar1 tlga bulan dalam keadaan tergenang atau dlsebut tanah mem111k1 IR

-rezim kelembapan akulk, maka kategorl suborder termasuk kelompok‘A’quepts. ;

~ Pada kategori group dapat dikelompokkan sebagai Petraqu}epts' karena’

: merupakan Aquepts lain yang mempunya1 satu hOI‘lSOH diagnostik tersementa51 o

~atau mengeras (horison Bg3x) baik berupa fase kontinu atau menyusun setengah'
‘“f volumenya atau lebih didalam 100 cm dari permukaan tanah mmeral Pada

~ kategori subgroup termasuk dalam Typic Petraquepts karena memlhkl cm lam/ )

ypical.

: <,418Proﬁ18 ; : _ ;
' Profil i 1n1 terletak di Desa Sukokerto Kecamatan Sukowono dengan letak o

L astronomis 08°03 247 LS dan 113°49°271°* BT dengan bentuk lahan berombak- vy

bergelombang (5 10%) bahan induk abu volkanik. Susunan horlzon utamanyari

i ,' o adalah sebagal benkut

& Apg-Bgl_,—BgZ-—Bg3-’-2Cg1 —'4Cg2—,4Cg3—R‘ o

o Proﬁl ini merupakan tanah mlneral dengan kandungan bahan orgamk pada
- honson-horlson tanahnya berklsar antara 0, 46 sampal dengan 1 ,03% dan mem111k1 i

; beart volume tanah lebih dan 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah mmeral -

Ep1pedon memlhkl ciri-ciri value 3 dan kroma 2, mengandung bahan B

orgamk 1,03% dengan Letebalan 20 cm nilai keJenuhan basa lebih dar1 50% _]1ka :
s kermg akan keras dan mampat Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka tanah memlhkl .

' eplpedon okrik, karena kandungan KB <50% sehingga leb1h mendekatl eplpedon .
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. ‘  umbrlk tetapl secara ketebalan hOI‘lSOIl tanah belum mencukupl untuk masuk _

b dalam kategori eplpedon umbrlk

‘ Endopedon memperhhatkan adanya sédlklt penlngkatan kandungan 5

i ;;lempung dan mlal kapa51tas tukar katlon (Iamplran 2), warna kelabu amat kelam' ; et

: ’(7 5YR3/ 1), pH KCI HZO negatlf-netral tekstur geluh lempung berdebu struktur
‘gumpal membulat berukuran kasar dengan derajat struktur lemah, lekat dan plastls, :

v‘ 'dengan ketebalan 12 cm. Honson ini mengalaml kond1s1 reduksi yang, dxtandalﬁﬁ

dengan adanya karatan dengan warna merah kekunmgan (5 YR 4/6) Jumlah :

banyak dengan ukuran kec1l-kec11 dan Jelas Honson ini memenuh1 syarat untuk‘ '; i

’ "menjadl horlson kandlk karena n11a1 Kapa51tas Tukar Katlon (KTK) < 16 me/ 100 - e
- gr liat. ' : ‘ I

Berdasarkan uraian dlatas dapat dlslmpulkan bahwa kla51ﬁka51 tanah pada :

' kategorx order termasuk dalam Inceptzsol Profil ini tcrlctak padd lahan sawah

: ; maka palmg tidak ~selama 1eb1h dari tiga bulan dalam keadaan tergenang atau i

: dlsebut tanah memiliki rezxm kelembapan akuxk maka kategon sub “order
,-~termasuk kelompok Aquepts 9 ' A

_ Pada kategori group dlkelompokkan sebagal sebaga1 Endoaquepts karena

: tanah ini belum memenuh1 deﬁmsl atau syarat untuk dlkelompokkan dalam

'delapan kelas Aquepts lamya Pada kategorl subgroup, tanah ini dlkelompokkan :

: g“: 'dalam Typic Endoaquepts karena ‘termasuk dalam Endoaquepts yang lain, ‘-

B 419Profil9

) mempunyal c1r1 tersendm atau tﬁypzcal 6% o Sl

H
I
- !

| Proﬁl ini terletak d1 Desa MOJogeml Kecamatan Sukowono dengan letakél
astronomls 08°04’ 266” LS dan 113 o47’ 807” BT dengan bentuk Iahan

o bergelombang (10%), bahan induk abu volkanik. Susunan horlzon utamanya'

1 : "adalah sebagal benkut

- Apg~Bg-2Cg—3Cg-4Bg2 - 4Cgx—5Cg—5Cgx |
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‘ Proﬁl ini merupakan tanah mmeral dengan kandungan bahan orgamk pada o
~ "horlson-horlson tanahnya berkisar antara 0,39 sampax dengan 1, 17% dan mem111k1 1 : '7

berat volume tanah leblh darl 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah mmeral

Eprpedon memlllkr ciri-ciri value 3 dan kroma 1, mengandung bahan g

o 'organlk 1 10% dengan ketebalan 24 cm. Mempunyal nilai keJenuhan basa leblh’f’j L

- dari 50%, _]lka kering akan keras dan mampat Berdasarkan CIrl-CII‘l tersebut maka ; :

tanah memiliki eprpedon oknk karena kandungan KB <50% sehmgga leblhﬁ '

,~mendekat1 eprpedon umbrik tetapr secara ketebalan ‘horison tanah belum

. mencukupr untuk masuk dalam kategor1 eplpedon umbrik.

Horrson bawah permukaan menunjukkan adanya pemngkatan terkstur‘

’tanah terutama pada kandungan paSlI‘ sedangkan mlar kapasrtas tukar kation (‘ B

' cenderung menurun (lampiran 2), warna kelabu amat kelam (10 YR 3/ 1, struktur

" gumpal menyudut berukuran sedang dengan derajat struktur sedang, lekdt dan .

g plastls mempunyai ketebalan 18 cm. Horison ini telah mengalamr kondlsl akulkfﬁ i

Asebagar akibat tanah yang dldralnase Kondrsl reduksr dltunjukkan dengan adanya
' '::karatan coklat kekunmgan kelam (10 YR 4/6) Jumlahnya sedikit dengan sedang :
dan karatan warna merah kekunmgan (5 YR 4/6) dengan sedlkrt banyak serta‘

,ukuran yang kecﬂ Horrson ini. memenuhr syarat untuk menjadl horrson kambrk o

e karena mempunyai tekstur tanah pasir sangat halus atau lebih halus dan’ struktur, b, i

tanah pada horrson ini sudah terbentuk. e e &

Dari uraian dlatas maka Klasifikasi tanah pada kategon order termasuk} ;

e Inceptzsol Proﬁl ini terletak pada lahan sawah maka palmg tldak selama lebih

dari tlga bulan dalam keadaan tergenang atau dlsebut tanah mem1]1k1 re21m‘ TR

L kelembapan akulk maka kategorl suborder termasuk kelompok Aquepts

Pada kategorl group dapat dlkelompokkan sebagar Petraquepts karena 5

,‘merupakan aquepts lain yang mempunyai ‘satu honson atau lebih berupa phntlt_';' SN

o atau horison dlagnostlk tersementasx atau mengeras (honson 4ng) baik berupa :
L

fase kontinu atau nienyusun setengah volumenya atau leblh drdalam 100 cm dari-

”.permukaan tanah mlneral Pada kategorr subgroup termasuk dalam Typtcf:

. Petraquepts karena tanah ini mempunya1 ciri tersendlrr atau typzcal
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B

14 1. 10 Profil 10 _ |
| - Profil ini terletak dl Desa Patempuran Kecamatan Kahsat dengan letakv

& astronomls 08°07’196” LS dan 113 °46’ 978” BT dengan bentuk lahan berombak- ,

bergelombang (5- 10%), bahan mduk abu vulkamk Susunan horlzon utamanya‘ '

F
i

*‘adalah sebagal berikut: N B L an { B
’ Apg—B_gl ~Bg2-2Cgx—3Bg3 —3Bgd ~3BgS |

‘ Proﬁl ini merupakan. tanah mmeral dengan kandungan bahan org,amk pada: ’

el horlson horison tanahnya berklsar antara 0,53 sampai deng,an 1 38% dan memlllkx‘

 berat volume tanah leblh dari 1 tanah tersebut merupakan tanah mmera] ;
 Epipedon mem111k1 cm-cm value 3 dan kroma 2, mengandung bahan

. orgamk 1,38% dengan ketebalan 20 cm. Mempunyal n11a1 kejenuhan basa lebih.

v’ - dari 50%, Jxka kering akan keras dan mampat Berdasarkan ciri- cm tersebut maka

‘tanah termasuk epipedon okrik, karena kandungan KB <50% sehmgga leblh' "

,mendekatl epipedon umbrlk tetapi secara ketebalan horlson tanah belum,

mencukup1 untuk masuk dalam kategon epxpedon umbnk J; ¥

- Horison bawah permukaan atau endopedon memperhhatkan adanya Sedlklt‘ .

| i pemngkatan kandungan lempung dan n11a1 kapa51tas tukar katlon yang sedikit - -

menurun (Iamplran 2), warna coklat kelabu sangat kelam (10 YR 3/2) pH KCl--
- H0 negatif, tekstur geluh struktur gumpal membulat berukuran sedang dengan i

S derajat stuktur moderat Horlson ini menga]aml mga51 atau tldak pemah kermg L

7 /dalam kurun waktu 3 bulan sehmgga kOI‘ldlSl tanahnya reduks1 Hal ini

L ,"dltunjukkan dengan adanya karatan dengan warna kelabu kelam| (10 YR 4/ 1) 

dengan Jumlah sedang dan ukuran besar serta coklat kelam (7 5 YR 3/3) dengan : |

o Jumlah sedang dan ukuran sedang pula, ketebalan honson ini adalah 10 cm.

- Berdasarkan penjelasan diatas horison ini memenuh1 syarat untuk menj ad1 horxson' &

kamblk karena mempunyal tekstur tanah pa51r sangat halus atau leblh halus dan i

i struktur tanah pada horlson ini sudah terbentuk

Berdasarkan uraian tersebut diatas, “maka kIaSIﬁkasx tanah pada kategorx

1 order termasuk Inceptisol. Profil i 1n1 terletak pada lahan sawah maka pahng tldak o
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selama leblh dan tiga bulan dalam keadaaan tergenang atau tanah mem111k1 remm e

kelembapan akulk sehmgga pada kategon suborder termasuk dalam kelompok ‘

. ‘Aquepts Pada kategorl g,roup, dlkelompokkan dalam F ragzaqucpls karena

S merupakan Aquepts lain yang mempunyai fraglpan yang batas atasnya dldalam e

100 cm dan permukaan tanah mineral. Pada kategori subgroup termasuk dalam i

Typic Fragzaquepts, karena tanahﬁlm merupakan Fragiaquepts yang ‘l‘avx‘n (typchl). :

~4111Pr0ﬁ111 ' BN el » B RIS,
~ Profil ini terletak di Desa Sukoreno Kecamatan Kallsat dengan letak -

astronomis 08°06°537> LS dan 113 °47°359 BT dengan bentuk lahan berombak’ :

" _k (5%), bahan mduk abu vulkamk Susunan hOI‘lZOIl utamanya adalah sebaga1 R

rberlkut B : ‘ o o
~ Apg—Bglx—Bgz—Bgs"-Bg4‘-3g5' @ ( <%

Proﬁl ini merupakan tanah mlneral dengan kandungan bahan orgamk pada |

' honzon—horlson tanahnya berklsar antara 0 37 sampai dengan 1,74% dan mem111k1

N ‘ berat volume tanah lebih dari 1 tanah tersebut merupakan tanah mmeral

Eplpedon memiliki cirri-ciri value 4 dan kroma 1, mengandung bahany |

B 4 orgamk 1 74% dengan ketebalan 15 cm, n11a1 kejenuhan basa lebih dan 50%, jika

) kermg akan keras dan mampat Dengan ciri-ciri tersebut maka tanah mem111k1
| epipedon okrik, karena kandungan KB <50% sehmgga leblh mendekatl eplpedon
g vumbrlk tetap1 secara ketebalan horlson tanah belum mencukupl untuk masuk

'dalam kategori eplpedonumbrlk : s 4 ’ |

Horlson bawah permukaan memperhhatkan adanya sedlklt penurunan

o -kandungan lempung dan nilai kapa51tas pertukaran kation (lamplran 2), warna

: ‘coklat kelabu sangat gelap (10 YR 3/2), pH KCl - H,0 netral-negatlf tekstur
geluh srtuktur: lempeng berukuran kasar dengan derajat struktur kuat lckat dan

plaqns dengan ketebalan kurang dari 10 cm. Horison ini memenuh1 syarat untuk :

i menjadl horison kambik, karena mempunyax tekstur tanah pas:r san;bat halus atau -

4leb1h halus dan struktur tanah pada horison i ml sudah terbentuk
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Berdasarkan uraian diatas maka Klasifikasi tanah pada kategori order
termasuk Incepttsol Profil ini terletak pada lahan sawah, maka paling tidak
selama lebih dan tiga bulan dalam keadaan tergenang atau disebut tanah memlllkx
rezim kelembapan akuik, maka kategori sub order termasuk kelompok Aquepts ‘

Pada kategon group dapat dlkelompokkan sebagai Eptaquepts karena
merupakan Aquepts lain yang mempunya1 eplsatura51 Sedangkan pada kategorl

~subgroup termasuk Aerzc Epzaquepts karena memiliki Hue 7,5 YR atau leblh

merah pada 50 persen matriks dan memiliki kroma 2 atau lebih.

4.1.12 Profil 12
~ Profil ini terletak d1 Desa Kalisat Kecamatan Kalisat dengan letak
astronomis 08°07°817°* LS dan 113 °49°188>* BT dengan bentuk lahan berombak
(5%),' bahan induk abu vulkanik. Susunan horizon utamanya adalah -sebagai
berikut: v 1
Apg - Btg — Btg2 - Btg3

 Profil ini merﬁpakan tanah mineral dengan kandungan bahan organik pada
horison-horison tanahnya berkisar antara 0,67 sampax dengan 1,48% dan memiliki
berat volume tanah lebih dari 1, sehingga tanah tersebut merupakan tanah mineral.
Epipedon memiliki ciri-ciri value 3 dan kroma 2, mengandung bahan
organik 1,48% dengan ketebalan 20 cm, nilai kejenuhan basa kurané déri 50%,
jika kermg akan keras dan mampat bersifat masif dan keras, dengan ciri-ciri
tersebut tanah memiliki eplpedon okrik, karena kandungan KB <50% sehmgga
lebih mendekatl epipedon umbrlk tetapi secara ketebalan horison tanah belum
mencukupi untuk masuk dalam kategon epipedon umbrik.
Horison bawah permukaan memperlihatkan adanya penmgkatan
kandungan lempung dan mla1 ‘kapasitas tukar kation yang sedlkxt menurun‘
(lamplran 2), warna kelabu kelam (7 5 YR 4/1), pH KCI-H,O nega'uf—netral |

_ tekstur geluh berlempung dengan struktur gumpal membulat berukuran sedang
- dan derajat struktur kuat mempunya1 ketebalan 10 cm. Horison 1m memenuhi -

persyaratan untuk menjadi hOI‘lSOIl arglhk karena merupakan honson eluv1a51 liat

e e i S A B bR L i s L
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o Lterbentuk 5 L , _
: Berdasarkan uraian dxatas maka kla51ﬁka51 tanah pada kategorl order’ 8

 netral- ncgatlf tekstur geluh berlempung, , struktur lempeng berukuran kasar'_

| v\dengan derajat struktur lemah lekat dan plastxs dengan ketebalan 25 cm Honson,

ini memenuhl syarat untuk menjadl horison kambik, karena mempunyal tekstur‘ e

tanah’ pasn sangat halus atau leblh halus dan struktur tanah pada hOI‘lSOl‘l 1n1 sudah : " '

‘termasuk Inceptzsol Proﬁl ini terletak pada lahan sawah maka pahng tldak

' selama lebih dari tiga bulan dalam keadaan tergenang atau dlsebut tanah mem111k1 - :

V ‘,re21m kelembapan akulk maka kategon suborder termasuk kelompok Aquepts ;
Pada kategon group. dapat dlkelompokkan sebagax Epzaquepts karena ;

b 'merupakan Aquepts lain yang mempunya1 eplsatura31 Sedangkan pada kategon

i ‘subgroup termasuk Aeric Eptaquepts karena memxhkl Hue 7, 5 YR atau leblh b

& »merah pada 50 persen matrlks dan memlhkx kroma 2 atau lebxh

.4.1.14 Profil 14 ;
| Profil ini terletak d1 Desa Pocangan Kecamatan Sukowono dengan letak ,

, ,',astronomls 08°02 001 LS. dan 113°51 766” BT dengan bentu& lahan berombak '

T 4(5%) bahan induk abu vulkamk Susunan horlzon utamanya adalah sebagaxr '

berikut: ol ONNF i
Ap-Ap2-Btl-BR2-Bt3-2C-2Bt4

Proﬁl ini merupakan tanah mineral dengan kandungan bahan orgamk pada ;

| honson-horlson tanahnya berklsar antara 0, 18 sampa1 dengan O 67% sertaf}
' memiliki berat volume tanah 1eb1h dari 1 sehlngga tanah tersebut bukan tanah‘
organlk e Ry oy
Eplpedon mem1hk1 cm-cxrl value 3 dan kroma 2, mengandung bahan

' orgamk 0,67% dengan ketebalan 22 cm. Mempunyal nilai kejenuhan basa lebih

I dan 50%, bersifat masif dan Kkeras atau lebih keras Jnka kermg Berdasarkan ciri-

: lcm tersebut, dlmana tanah mem1hk1 Landungan bahan orgamk <1%, maka tanah

memiliki eplpedon oknk
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a1

HOI‘ISOII bawah permukaan ' memperhhatkan ~adanya penmgkatan :

o kandungan lempung yang t1ngg1 dan mla1 kapasnas tukar kation yang t1ngg1 pula e SR
(lamplran 2), warna coklat kelam (7 5 YR 3/2), pH KCl H,0 posxtlf-netral tekstur -

g lempung, struktur gumpal membulat berukuran sedang dengan derajat struktur

~ kuat, ketebalannya 39 cm. Horlson ini memenuhi persyaratan untuk menjadx
,horlson argxhk karena merupakan honson eluv1a51 hat (BY), blla mengandung hat 3
. 15-40%, maka harus mengandung llat 1,2 kah lebih banyak darx hOl‘lSOX’) eluv1a51 ;

‘ Berdasarkan uralan dlatas maka kla51ﬁkas1 tanah pada kategon ordo"
termasuk Alf sol karena mem111k1 honson argxllk Tanah tersebut tampak txdak :

' kermg disembarang baglan horison - selama leblh dan 90 har1 (kumulatxf)

i berdasarkan perhxtungan dan iklim, tanah tersebut mempunyal rezxm kelembapan

udik. Sehmgga sampa1 pada kategot1 suborder dapat d1k1a31ﬁka51kan sebagal
L% Udalfs « , B : e
~ Sedangkan pada kategorl group dapat dlkelompokkan sebaga1 Hapludalf

‘ karena tidak mempunyai syarat atau kurang memenuhi syarat ‘untuk dlmasukkanu -

u kedalam kategorl Udalﬁs' yang lam Tanah-tanah pada proﬁl 14 pada kategorl

l subgroup dapat d1k1a51ﬁkas1kan sebag1 Typzc Hapludalﬁ karena mempunya1 cm‘ .

T ,_~tersend1r1 atau typlcal

4.1.15 Pfoﬁlis '

Profil ini terletak di Desa Sumberkalong Kecamatan Kahsat dengan letak: 5

,astronomls 08°05 458” LS dan - 113%47 380” BT dengan bentuk lahan gy

E bergelombang (5-10%), bahan 1nduk abu vulkamk Susunan hOI‘lZOH utamanya E

. ~adalah sebaga1 berikut:

Apg ~Bgx-Bg2~B3-Bt1-B2-B63

Proﬁl ini merupakan tanah mineral dengan kandungan bahan orgamk pada e

' -”horxson—horlson tanahnya berklsar antara I, 17 sampal dengan 1,24% dan memiliki :

e ~ berat volume tanah lebih dan 1 sehingga tanah tersebut merupakan tanah mmeral
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Eplpedon memlhkl ciri-ciri value 3 dan kroma 2 mengandung bahan -
iorgaml\ 1,24% dengan ketebalan horison 15 ccm, nilai kejenuhan basa leblh dan

- 50%, Jlka kermg akan keras dan mampat bemfat masif dan keras Eplpedon 1n1,
o termasuk dalam eplpedon okrik, karena kandungan KB <50% sehlngga lebih
mendekati eplpedon umbrik tetap1 ~secara: ketebalan honson tanah belum ‘
: mencukup1 untuk masuk dalam kategorl eplpedon umbrxk e
: - Horison bawah permukaan atau endopedon memperhhatkan adanya
pemngkatan nilai- kapa51tas tukar katlon yang diikuti dengan memngkatnyak '
’ kandungan lempung (lamplran 2), warna coklat kelabu sangat kelam 10 YR 3/2) :

’ pH KCI H,O0 negatlf tekstur geluh berlempung dengan ketebalan 11 cm. HOI‘ISOD

~ini memenuhl persyaratan untuk - menjadl “horison arglhk karena merupakan"- :

~horison eluviasi liat (Bt), bila mengandung hat 15 40%, maka harus mengandung 7

A liat 1,2 kali lebih banyak dari horlson eluv1asx , ,
" Berdasarakan uraian dlatas maka k1a51ﬁka51 tanah pada kategorl order 3

termasuk Alfisol karena memiliki horison arglhk. Profil ini terletak pada lahan '
| % sawah, maka palfng tidak selama lebih dari tiga bulan dalam keadaan tergenang
© . atau tanah dlsebut mem111k1 rezim kelembapan akuik, sehmgga kategorx suborderk ;

‘ tennasuk kelompok Aquepts < ; : , _
- Pada kategon group dapat dlkelompokkan sebaga1 Fragtaqualfv karena ;

| , 'merupakan Aqualjfs lain yang mempunyai fragipan yang batasf atasnya dldalam d
1100 cm dari permukaan tanah mineral. Pada kategorl subgroup termasuk T yptc

Fr agzaqualﬁ karena merupakan i ragtaqualfs yang laln

41 16 Profil 16

- Profil ini terletak di Desa Sukosan Kecamatan Sukowono dengan letak

| astronom1s 08°05°904”" LS dan. 113°50°850” BT dengan bentuk lahan berombak .
(5%) bahan induk abu vulkamk “Susunan horlzon utamanya adalah sebagai ;

‘ Vberlkut L .
Apg - Bgx - Bg2 - Bg3 - Bg4 - Bg5 - 2C
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 Profil ini merupakan tanah mineral dengau kandungan bahan organik pada S

':' horlson-horlson tanahnya berkisar antara 0,37 sampa1 dengan 1,74% dan mem111k1 ‘

& berat volume tanah lebih dan 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah mineral.

Eplpedon memlhlu ciri-ciri value 3 dan kroma 2, mengandung bahanb

uorgamk 1,74% dengan ketebalan 20 cm, mlal kejenuhan basa lebih darl 50%, Jlka S

~ kering akan Keras dan mampat. Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka tanah memllxkl
,v N eplpedon okrik, karena kandungan KB <50% sehmgga lebih mendekatl eplpedon .

o .umbnk tetapi secara ketebalan honson tanah belum mencukup1 untuk masuk

(o dalam kategori epipedon umbrik. ' ‘ S S
| Endopedon atau hOI‘lSOIl bawah permukaan menunjukkan adanya \

S pemngkatan tekstur tanah terutama pada kandungan pa51r sedangkan mla1

' fkapas1tas tukar katxon cenderung menurun (larnplran 2). HOI’ISOH ini telah %

1 mengalam1 kond151 akuik sebagal akibat tanah yang dldramase warna coklat
- kelabu sangat gelap (10 YR 3/2), dengan ketebalan 20 cm Kond151 reduksi
Udltunjukkan dengan adanya karatan coklat (7,5 YR 4/4) Jumlahnya banyak dengan )
ukuran kecil-kecil dan karatan warna hitam (10 YR 2/1) dengan Jumlah Sedlkltrl |
: serta ‘ukuran yang kecil. Horlson ini memenuhi syarat untuk menjadl honson’
i kamblk karena mempunya1 tekstur tanah pa31r sangat halus "tau leblh halus dan;i

‘ struktur tanah pada horlson ini suddh terbentuk.
Dan uraian dlatas maka klasifikasi tanah pada kategorl order termasuk

Incepttsol Proﬁl ini- terletak pada lahan sawah maka pahng tldak selama leblh

- dari tiga bulan daIam keadaan tergenang atau’ dlsebut tanah mem1hk1 rezxm, o

: kelembapan akulk ‘maka kategorx suborder termasuk kelompok Aquepis
Pada kategorl group dapat dlkelompokkan sebaga1 Petraquepts karena -
,merupakan Aquepts lain yang mempunyai satu horison atau lebih berupa honsony '
, dlagnosuk tersementa51 atau mengeras (horlson ng) baik berupa fase kontmuu : 
-~ atau menyusun setengah volumenya atau lebih dldalam 100 cm- dan permukaan
tanah mmeral Pada kategori subgroup termasuk dalam Typzc Petraquepts karena' '

tanah ini mempunyai ciri tersendiri atau typzcal
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4.1.17 Profi] 17

' Profil ini terletak di Desa Arjasa Dusun* Pltmg Kecamatan Sukowono

r"‘kk'dengan letak astronomls 08"04 561 LS dan 113°51°749” BT dengan bentuk e G

- lahan berombak (5%) bahan induk abu vulkamk Susunan hOI’lZOIl utamanya

‘adalah sebaga1 berikut:
Ap-B1- B2 BC - C- 283

Profil i ini merupakan tanah mineral dengan kandungan bahan orgamk padak -

~hor1son~hor1son tanahnya berklsar antara 0,77 sampai dengan 1,90% dan mem111k1

berat volume tanah lebih dari 1 sehmgga tanah tersebut merupakan tanah mlneral

Eplpedon memiliki cm-cm value 3 dan kroma 2, tldak terdapat karatan e

mengandung bahan organik 1 ,90% dengan ketebalan 17 cm, ‘nilai kejenuhan basa
"leblh dari 50%, jika kering akan keras dan mampat bersifat masxf dan keras. -
: , Berdasaxkan ciri-ciri tersebut maka tanah ini memiliki epipedon okrik, kaircna4
. kandungan KB <50% sehingga lebih mendekati epipedon umbrik’tetaprim secara
ketebalan horison ianah belum mencukupi untuk masuk dalam katégdri epipedén "
umbrik. N g DR - B
Horison bawah permukaan memperlihatkan = adanya pemngkatan' =
kandungan lempung dan n11a1 kapa51tas tukar kation (lamplran 2) warna coklatk A
 kelam (10 YR 3/3) pH KCI-H,0 netral-negahf,\tekstur geluh berlempung, struktur 2
- gumpal membulat berukuratfsedang dengan dérajat struktur kuat, lekat dan plastis :
»dengan ketebalan 17 cm. Harison ini memenuhx syarat untuk menjadl horison '
kambik, karena mempunyal tekstur tanah pasir san;_.,at halus atau lebih halus dan
- struktur tanah pada horison ini sudah terbentuk. ; '
’ Berdasarkan uraian diatas, maka kalmﬁkaéi tanah pada kategoii ‘o‘r’de’r;
termasuk Ihceptisol. Tanah'tersebut tampak tidak pernah kering disémbafang
‘bagian horison ’selama lebih dari 90 hari (kumulatiﬂ' berdasarkan perhitungan
iklim, tanah tersebut r’nempunyaik kelembépan udik sehingga sampai ka’t'egori‘:sub ‘
" bfder dapai diklésiﬁkasikan sebagai Udepts ‘Pada ’kategori ‘group dapat
’d1kelompokkan sebagai Eutrudepts karena mempunyai nilai kejenuhan basa ‘

sebesar 60% atau lebih pada satu hor;son ,atau lebih diantara kedalaman25 cm dan
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_ 75 cm dari permukaan tanah mineral. Tanah pada proﬁl 17 ini pada kategon:

'subgroup dapat dlklaSIﬁka51kan sebagal Typzc Eutrudepts karena merupakan. .

o vk 4Eutrudepts yang laln atau typical.

"4118Proﬁ118 | i |
| ~ Profil ini terletak di Desa Arjasa Kecamatan Sukowono dengan letak o

astronomis 08°03’ 867” LS dan 113°51°492°° BT dengan bentuk lahan berombak

(3%), bahan mduk abu vulkamk Susunan horizon utamanya adalah sebagal

berikut:
Ap - 2Cglx - 2B1 — 2Cg2x ~ 3B2 - 3Cg3 - 3C4-3C5-4B3

Proﬁl ini merupakan tanah mineral dengan kandun;,an bahan orgamk pada

, homson—horlson tanahnya berkxsar antara 0,58 sampa1 dengan 1,78% dan memlhkl T

- berat volume tanah lebih dar1 1 sehingga tanah tersebut merupakan tanah mmeral o

Eplpedon memiliki- ciri- cm value 3 dan kroma 2, mengandung bahan
orgamk 1,78% dengan ketebalan 19 cm, nilai kejenuhan basa lebih dar1 50%, Jlka
k. kering akan keras dan mampat Berdasarkan cm ciri tersebut maka tanah mem111k1
eplpedon okrik, karena kandungan KB <50% sehingga leblh mendekatl eplpedon' .
umbrlk tetapl secara ketebalan horison tanah belum mencukup1 untuk masuk

dalam kategorl eplpedon umbrik.

' Endopedon atau horlson bawah permukaan menunjukkan adanya

7 :pemngkatan terkstur tanah terutama pada kandungan pasxr sedangkan mlal_ :

| kapasitas tukar katlon cenderung menurun (Jampiran 2). Horison ini telah
hiengalami ‘kondisi akuik-Sebagai -akibat tanah yahg‘didrainase, »Wafna "c'koklért‘ ’
kekélabuan san'gat kelam (10 YR 3/2), struktur gufnpal membulat berukuran ha}lus‘ -
dengan dérajat stniktur l’emah' (horiébn 2B 1) lekéﬁ dén plastis déngan‘kétebalan 13 ;
: 'ém Homon ini memenuhi syarat. untuk - menjadi - horison kamblk karena
mempunyax tekstur tanah pasxr sangat halus atau leblh halus dan struktur tanah -

~ pada horxson 1n1 sudah terbentuk.
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, Dari uraian diatas rhaka kIaSiﬁkasi tanah ’pada kategori ordér termasuk
‘ ‘Inceptwol Profil ini terletak pada lahan sawah, maka palmg tldak selama leblhb '
:dan tiga bulan dalam keadaan tergenang atau dlsebut tanah mem111k1 rezim
kelembapan akuik, maka kategori suborder termasuk.kelqmpo_k Aquepts, 7
| Pada ‘katégori group dapat dikelompokkan sebagai ‘Pétraqiiepts, karena

| merupakan Aquepts lain yang mempunya1 satu horison atau lebih berupa horison

‘diagnostik tersementasx atau mengeras (horison 2Cg)x, honson 2Cg2x) baik berupa'
- fase kontinu atau menyusun setengah volumenya atau lebih dldalam 100 cm darx\ :
"permukaan tanah mineral. Pada kategon subgroup termasuk dalam Typzc

- Petraquepts karena tanah ini mempunyai ciri tersendiri atau typical. e

4119 Profil19

Profil ini terletak di Desa Atjasa Kecamatan Sukowono dengan letak

 astronomis 08°04°561”° LS dan 113°51°749”" BT ‘dengan bentuk lahan‘
bergelombang (10%), bahan induk abu vulkamk Susunan lrorlzon utamanya ‘

adalah sebagai berikut: ; ;
: | Ap-AC-C-2B

Proﬁl ini merupakan tanah mineral dengan kandungan bahan organlk pada

~ horison- hotison tanahnya berklsar antara 0,63 sampai dengan 1,45% dan mem111k1

berat volume tanah lebih dari 1 sehingga tanah tersebut merupakan tanah mmeral

~ Epipedon memxhkl ciri-ciri value 3 dan kroma 3, mangandung bahan

orgamkl 12% dengan ketebalan 18 cm, nilai kejenuhan basa lebih dari 50%,‘ R

berdasarkan cm-cm tersebut maka tanah memiliki epipedon: oknk karena

- kandungan KB <50% schingga lebih mendekati epipedon umbrlk tetap1 secara

, ketebalan horison tanah belum mencukupi untuk masuk dalam kategon epipedon
umbrik. | |

Horlson bawah permukaan atau endopedon memperllhatkan adanya

~ peningkatan kandungan lempung dan nilai kapas1tas tukar kation (lampxran 2), -

warna coklat kelam (10 YR 3/3) dengan inklusi debu kelabu (10 YR 4/1) tidak
- ditemukan adanya karatan. pH KCI-H,O positif-netral, tekstur pasif bergeluh,
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| struktur’ lempeng dengan ukuran sedang mempunym derajat struktur lemah .

- : gembur (agak memadas) dengan ketebalan 29 cm. Horlson ini memenuhl syarat‘

,v .j,untuk menjadl horrson kamblk karena mempunyar tekstur tanah pas1r sangatj’

| halus atau lebih halus dan struktur tanah pada horison ini sudah terbentuk

: Berdasarkan uraran diatas maka klasrﬁka51 tanah pada kategorr order,

‘ ‘termasuk Entzsol Profil ini terletak pada lahan tegal berdasarkan lamplran 3,
‘ proﬁl ini mempunyal fragmen batuan dan tekstur pasir halus: berlempung atau fEas

b leblh kasar sebesar kurang dari 35% (berdasarkan volume) pada seluruh laplsan | "

; “didalam penampang kontrol kelas butxrnya sehingga termasuk Psamments Pada
8 kategon group dapat dxkelompokkan sebagai Udtpsammem‘s karena mempunyax‘ .

rezim kelembaban udlk Pada kategon subgroup termasuk 7} ypic Udzpsamments_‘

' k, ‘ karena tergolong dalam Udlpsamments yang laln atau typzcal

' 4 2 Sebaran Tanah

Tanah-tanah dxkecamatan Sukowono dan Kahsat Kabupaten Jemberk* g

: drklasrﬁkasrkan kedalam ‘uga golongan (order) yaltu Entlsol Inceptlsol dan‘
| ’Alﬁsol Order tersebut dlklasrﬁka51kan kembali kedalam empat suborder masmg-k i
masrng Aquepts, -Udalfs, Aqualfs Psamments. Pada kategorx group dlperoleh :

~ sembilan j Jenrs tanah masmg—masmg yaltu Fragzaquepts Hapludalﬁ Epzaquepts 5

! Patraquepts Endoaquepts Epzaqualfs F ragzaqualfs Eutrudcpts Udtpsammen/s :
‘Pada kategon subgroup dldapatkan sepuluh jenis tanah masmg—masmg yaitu:

Aeric Fragzaqueptiv Typzc Hapludalfs Aeric Epiaquepts, T) ypzc Patraquepts F &

Typzc Endoaguepts, Typzc Fragiaquepts, Typzc Epiaqualfs, T ypic Fragzaqualfs e
~ Typic Eutrudepts, T ypzc Udzpsamments Sebaran jenis tanah yang terjadi tersebut ‘
' 1 dratas drkarenakan adanya faktor pembentuk tanah yang berkerja (Gambar 5)

421 Faktor Ikhm

Berdasarkan data curah hujan, bulan kermg pada daerah penehtlan =t

e berkrsar antara 5-6 bulan (Tabel 1). Dapat drketahul pula bahwa trdak terdapat

’ perbedaan antara bulan kermg dan bulan basah yang mencolok pada daerah

penelitian, hal ini menyebabkan tanah tidak mengalam1 kerlng lebih' dari tlga -

bulan (Lampiran 1) Berdasarkan klasifikasi iklim Oldeman daerah penehtran ini -

termasuk zona agrokhmat C3, hanya berbeda dalam besamya _]urnlah curah huJan
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Peta Sebaran Tanah |

" Skala 1:100.000

‘TEAA: Typic Epiaqualfs

AEAL: Aeric Epiaquepts
AFAL Aeric Fragiaquepts
TEAIL Typic Endoaquepts

TEUI: Typic Eutrudepts
TFAA: Typic Fragiaqualfs
TFAIL: Typic Fragiaquepts
THUA: Typic Hapludalfs
TPAI: Typic Petraquepts
TUPE: Typic Udipsamments
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’ ‘4 2. 2 Faktor I’enggunaan Lahan ‘ ;

~ Menurut: Bndges (1982) organisme sebagal salah satu faktor pembentuk e

tanah yang peranya dapat dlketahm melalul pola penggunaan lahan dan vegeta31 -

Pengaruhnya terhadap pembentukan tanah dapat dlartlkan sebaga1 pengaruh :
, manu51a dan vegetasi. _ '

| Pada daerah penelitian penggunaan lahan dapat dlkelompokl\an men_)adl '

~‘dua tlpe penggunaan lahan yaltu sawah dan tegal Penggunaan lahan untuk

]persawahan mendapat perlakuan irigasi yang tetap, maka pahng tidak selama‘ i

- lebih dan tiga bulan dalam keadaan tergenang atau tanah memxhkl rezim
: kelembapan akuik. Pada tegalan tanah tersébut tidak tampak “kgrihg ‘pada ’
- sembarang horisori selama lebih dari 90 hari (kumulatif) berdasarkan perhitungan '

: ~ilkim dan memiliki rezim kélembapén udik Pefbédaan cara pengel‘(‘)laan tanah'

 secara 1nten51f menyebabkan pembentukan Jems tanah yang berbeda tanah sawah ST

didominasi olch: Aeric F ragzaqucpls Aeric I pzaqucpls Typic Patraqucpls Typ1c7
Endoaquepts, Typic Fraglaquepts 7 ypzc Epzaqualfs Typic Fragtaqualﬂ&‘~
| | sedangkan untuk tanah tegal yaltu Typic. Hapuldalfs, Typic Eutrudcpts Typzc ,

| » Udzpsamments

4. 2 3 Faktor Topografi ;

’ Berdasarkan pengamatan lapang, kondisi topograﬁ daerah penelman :
' ~ secara umum dapat d1bag1 kedalam dua yaitu daerah bawahan dan daerah atasan /. "
Daerah atasan bervariasi dari berombak bergelombang sampal bergelombang, '

dengan kemmngan 5 - 8% Berbeda pada daerah bawah pada umumnya

& berombak dengan kemiringan kurang dari 5%. Kemlrmgan lereng yang ada sangat‘ -

brpengamh terhadap tipe dan 1nten51tas proses-proses geomorfolog1 serta proses :

' pembentukan tanah yang bekerja

" 4.2.4 Faktor Bahan Induk _ : ;
" Daerah penelman mem1hk1 bahan induk yang berasal dar1 abu dan batuan
vulkanik berkomp051s1 intermedier- sampai basa (andesmk sampax basaltlk)

| - (Verbeek dan Fennema, 1986; Veren, 1934), secara ﬁs10graﬁk kawasan ini -
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; ,merupakan lereng kak1 (lereng bawah) Volkan Raung sehmgga berﬁslogmﬁ
. vulkan Abu vulkan yang merupakan hasxl ‘erupsi tegsebut tldak hanya tersebar e

i ,dlsekltar puncak dan lereng vulkan saja ‘melainkan tersebar se mpal Jauh puluhan ;

kilometer melampam u_)ung lereng—lereng kaki vulkan Berdasarkan Peta Jenlsv{'" B

. Tanah Pulau Jawa dan Madura yang dlkeluarkan oleh Lembaga Penehtlan Tanahk _
; Bogor tahun 1966 maka j _]Cl’llS tanah yang berada dldaerah Sukowono dan Kallsat -
“terdiri dari jenis tanah ,Regosol dan Latosol. Menurut USDA daerah 1n1 ,

:  didominasi oleh Inceptisol. -

4 3 Lapisan Padas »

Lapisan padas banyak dljumpal pada lahan sawah terbentuknya laplsan 1m e
~ dikarenakan oleh pengelolaan tanah yang secara perlodlk tergenangl sehlngga
g ter_]adl kondisi reduk51 yag menyebabkan buruknya dramasc pH. rendah serta
v, ‘sedlkltnya bahan organik untuk dlserap tanaman. Keberadaan senyawa bem dan :
_ mangan yang didukung oleh perkola51 menyebabkan terbentuknya tanah

“permukaan yang banyak mengandung Iaplsan debu, tepat dlbawahnya terdapat_

~akumulasi besi lalu mangan berupa - coretan—coretan bercak—bercak selaput— -

- selaput yang secara kontlnyu terkumpul menjadi konkre51 atau lapisan padas' =

i ‘tergantung lamanya tanah disawahkan (Dudal 1957 dalam Darmawu aya, 1990).

' Laplsan padas atau bahan tanah tersementasi banyak dxjumpal pada tanah—

| ‘tanah dlsawahkan sehmgga mempunyal pengaruh pentmg terhadap penggunaan -

: lahan (untuk budidaya) terutama kedalam laplsan olah dan kemampuan akar untuk

- menembus dan menyerap unsur hara dalam  tanah serta snfatnya permanen

" Berdasarkan UJl sederhana padas yang terdapat didaerah penehtlan termasuk padas

kersik. Padas tersebut merupakan padas Geolog1 yang terdiri atas abu Gunung S

Raung yang dlrekatkan oleh silika bebas dan kadang tercampur oleh kapur Sifat

~padas ini sangat keras dan su11t untuk ditembus oleh akar tanaman.

Menurut Veen (1934) abu volkanlk Raung banyak mengandung asam 5

: kersxk (sﬂlka bebas) sehmgga potenmal mudah membentuk padas keras (sejems; .

o 'dunpan) pada kedalaman yang dangkal Padas ini tidak dapat dxhancurkan dengan,

remasan tangan namun dapat dlhancurkan dengan pukulan palu yang cukup keras
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‘ tanah—tanah Raung ber51fat sangat permeabel namun cukup mampu menahan a1r~
~ Hal ini disebabkan karena di samping teksturnya yang ‘kasar (pasxr dan

N ker1k11/1ap111) ‘bahan ini juga ber51fat porus. Oleh karena 1tu d1 bawah kondisi

D1 sampmg berkomposm 1ntermedler sampal basa bahan asal/mduk_ gty

iklim yang troplk dan lembab, bahan ini relatif cepat mengalam1 pelapukan karena o

“udara dan air mudah melalumya D1 lokasi penelitian, terutama yang lokasmya‘

: Jauh dan puncak Raung, di dalam profil tanah telah dx_;umpal laplsan-laplsan dan”

-~ atau hor1son-horlson tanah yang cukup banyak mengandung lempung (honson: -

o kambxk) bahkan kaya lempung (horlson argilik).

Proses penyawahan lahan kermg (dry land) menghasﬂkan proses

pembentukan/perkembangan dan karakteustlk tanah tersendiri. Penggenangan ‘

pengelolaan tanahdan pelumpuran di permukaan tanah setiap musim tanam padl

‘, ! menyebabkan terbentuknya lapisan tanah permukaan setebal sekltar 20 cm yang ke

R struktumya tidak dapat berkembang baik atau cenderung txdak berstruktur, dan' e

T terbentuknya laplsan tanah yang relatlf mampat kedap air dan memadas yang

e dlsebut padas sawah atau padas olah (plow pan) tepat dlbawah lapls olah (tapak L
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5.1 Kcmmpuhn

e 1. Berdasarkan hasil pengamatan morfologi tanah dllapang dan data anallsrs o

V. SIMPULAN DANSARAN |

,laboratorlum dari 19 lokasi penelitian, tanah pada daerah penelxtlan termasuk»
‘tanah mmeral dan sebagran besar masuk dalam order Incepttsol dan sebagl'mf
: pada order Alf‘ sol serta satu lokasi belorder Entlsol Jenis tanah yang dapat
| dltentukan dari 19 lokasi tersebut adalah sebaga1 berlkut e
| a. Kecamatan Sukowonp | ; | ,
No. Jenis Tzrnah ; ' . Lokasi
1 Typic‘Hapludrzlfs | Ds. Poéangan b
| 2. Aeric'Epiaqztéprs ' Ds Sumberdantl ; s 13
3 f T)picPdtraquepts‘ Ds Mo;og,eml Ds. Sukosarl A 9, 16,
Sl - AN DsArJasa AR
4.’ | Dypic Eutrudepts | Ds. Arjasa
Y Typic’Udszdmments = | Ds. Arjasa. ;
- b. Kecamatan Kalisat S
[No.]  JemisTamah | Lokssi
1. Aeric Fragiaquepts | Ds Sumberjeruk Ds Plalangan :
12 Aeric Epiaquepts .| Ds. Plalangan, Ds. Sumber Ketempa, 3,
B Yo Ds. Balet Baru, Ds Sukoreno ) 6,11
3.  Typic Patraquepts - | Ds. Sebanen i g ’
; ’4.' Typic Endoaquepts : Ds. Sukokerto, '
15 | Dypic Fragiaquepts - | Ds. Patempuran
’ 6. TypicﬁEpiaqualﬁv | Ds: Kkalvi»sat SN
17 Typic Fragiaqualfs | Ds. Sumberkarlong .
8. | Typic Hapludalfs - Ds. Gambiran
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5. 2 Saran _ , 7
L IIasﬂ penehtlan ini dapat dlgunakan seba;,al penduga sebaran ijS tanah

k dldaerah lam jika terdapat kesamaan geologi, 1khm proses geomorfolog1 E

B ~ faktor pembentuk tanah, kelerengan dan ketmgglan yang sama ;

2 Perlunya d1lakukan penelltlan Ieblh lanjut guna men_yelaskan pemanfaatan k

dan pengelolaan berkelanjutan secara tepat
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